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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
Motto: 
Kemajuan dan kemunduran suatu bangsa di masa depan, tergantung pada kualitas 
karakter generasi penerus bangsanya. Tumbuh dan kembangkanlah karakter yang kuat 
dalam kehidupan dengan agama sebagai pondasi utamanya, demi menyongsong 












Penulis persembahan karya ini untuk : 
1. Ayahanda Kosim dan Almarhumah Ibunda 
Khojanah tercinta yang tidak pernah lelah 
memberikan doa restu serta pengorbanan dalam 
hidup ini demi kemajuan anak-anaknya.  
2. Istriku Indri Puji Lestari dan Putriku tercinta Nimas 
Ayu Pratama Putri yang telah membuat hari-hariku 
ceria dan penuh warna.  
3. Keluarga besarku yang senantiasa memberikan 
dukungan dan motivasi dalam penyusunan skripsi  








Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat, 
hidayah-Nya kepada kita, terutama kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan 
skripsi ini. Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat dalam rangka penyelesaian 
studi strata satu untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan. 
Skripsi ini dapat terselesakan berkat bantuan, masukan dan dorongan dari 
berbagai pihak. Untuk itu ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada: 
1. Dr. Burhan Eko Purwanto, M.Hum. selaku Rektor UPS Tegal yang telah 
menerima sebagai mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal. 
2. Dr. Purwo Susongko,M.Pd,selaku Dekan FKIP UPS Tegal yang telah memberikan 
ijin dalam penelitian skripsi. 
3. Drs. Sukoco KW, M.Pd., selaku Ketua Program Studi Bimbigan dan Konseling 
FKIP UPS Tegal yang telah memberikan motivasi dalam penyusunan skripsi. 
4. Dr. Hj. Sitti Hartinah DS, MM, sebagai Pembimbing I yang telah bersedia 
memberikan pikiran dan waktu sibuknya membimbing dalam penulisan skripsi. 
5. Sri Adi Nurhayati, S.Psi, MM, sebagai Pembimbing II yang telah bersedia 
membimbing dan memberi pengarahan dalam penyusunan skripsi. 
6. Dosen dan Staf TU Progdi Bimbingan dan Konseling pada FKIP UPS Tegal yang 
telah memberikan ilmunya untuk masa depanku. 
7. Dra Umronah, selaku Kepala MTs Sunan Kalijaga Siwuluh yangtelahmemberikan 
izin tempat untuk Penelitian. 
8. Makdum, S.Pd.I, selaku Kepala MTs. Ma’arif NU 12 Bulakparen yang telah 
memberikan izin tempat Try Out.  
9. Semua pihak yang telah banyak membantu selesainya skripsi ini, yang tidak dapat 
penyusun sebutkan satu persatu.  
Semoga Allah SWT berkenan membalas amal baik semua pihak yang telah 
membantu menyelesaikan skripsi ini. Akhirnya  penulis  berharap  semoga  skripsi  ini 
bermanfaat bagi pendidik, khususnyapendidik di dunia pendidikan menengah. 







MASRUR. MUHAMAD. 2019. ”Aplikasi Layanan Konseling Religius Terhadap 
Pembentukan Karakter Peserta Didik Kelas VIII di MTs Sunan Kalijaga Siwuluh  
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Berangkat dari kehidupan era postmodernseperti saat sekarang ini, dimana ilmu 
pengetahuan dan teknologi berkembang begitu pesat setiap harinya, telah menimbulkan 
berbagai suasana kehidupan yang menjauhkan peserta didik terutama peserta didik usia 
remaja terhadap nilai-nilai agama yang dianutnya.Kehidupan peserta didik yang jauh 
dari agama, telah menimbulkan adanya karakter  negatif pada peserta didik. 
Mencermati kondisi seperti ini, maka perlu dikembangkan pembentukan karakter 
peserta didik yang memiliki karakter negatifdengan berlandaskan nilai-nilai religius 
yang mampu menyesuaikan dengan tuntutan zaman 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) Tingkat pembentukan karakter 
peserta didik yang memiliki karakter negatif dengan diberikan layanan konseling 
religius, 2) Tingkat pembentukan karakter peserta didik yang memiliki karakter negatif 
dengantidak diberikan layanan konseling religius, dan 3) Apakah layanan konseling 
religius dapat diaplikasikan terhadap pembentukan karakter peserta didik kelas VIII di 
MTs. Sunan Kalijaga Siwuluh Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, jenis penelitian true-
experimetal dengan desain intact-group comparison. Populasi 200 dan sampel 30. 
Pengumpulan data dengan skala sikap, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Uji 
validitas digunakan rumus korelasi product moment dari Pearson dan Uji reliabilitas 
dengan rumus Spearman Brown. Analisis data menggunakan statistik deskriptif 
persentase dan Statistik Uji-t (komparatif). 
Hasil penelitian menunjukkan: 1) Tingkat pembentukan karakter peserta didik 
yang memiliki karakter negatif dengan diberikan layanan konseling religiusmayoritas 
dalam kategori sangat tinggi (40%), 2) Tingkat pembentukan karakter peserta didik 
yang memiliki karakter negatif dengantidak diberikan layanan konseling 
religiusmayoritas dalam kategori rendah (33,33%), 3) Layanan konseling religiusdapat 
diaplikasikan terhadap pembentukan karakter peserta didik kelas VIII di MTs. Sunan 
Kalijaga Siwuluh Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 
2018/2019. Hasil penelitian diperoleh thitung = 2,746, dengan ttabel = 2,048. Jadi thitung  
ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Selanjutnya, diharapkan guru pembimbing dapat mempertahankan pelaksanaan 









MASRUR. MUHAMAD. 2019. ”The Application of Religious Counseling services 
Through the students’ Character Building on Eight Grade of MTs Sunan Kalijaga 
Siwuluh, Bulakamba, Brebes in academic year 2018/2019”. Under graduated Thesis. 
Guidance and Counseling Programme. Education and Teacher Training Faculty, 
University of Pancasakti Tegal. Advisor I: Hj. Sitti Hartinah D.S., M.M., Advisor II: 
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 Begins from this Post Modern era lifestyle where the evolution of sciences and 
technologies grow rapidly every day, has brought students away from their religious 
values. This case has called up the negative characters on students. Thus, it is 
necessary to shape a good character building on students which have negative 
characters based on their religious values appropriate with this postmodern era.  
 The purpose of this study was to determine:1) the character building levels of 
students which have negative characters using the religious counseling services, 2) the 
character building levels of students which have negative character without using 
religious counseling services 3) could the religious counseling services are applied 
through the students’ character building on Eight grade of MTs Sunan Kalijaga 
Siwuluh, Bulakamba, Brebes in academic year 2018/2019. 
 This study uses a quantitative approach, a type of true-experimental research 
with intact-group comparison design. This study uses 30  samples of 200 population, 
using psycology scala, interview, observation, and documentations as the data 
collection. Using product moments correlation formula of Pearson in validity test, and  
Spearman Brown formula in reliability test, while data analysis is using the percentage 
descriptive statistics and t-test statistics (comparative). 
 The result of study showed: 1) the character building levels of students which 
have negative characters using religious counseling services are mostly in very  high 
category (40 %), 2) the character building levels of students which have negative 
characters without using religious counseling services are mostly in very  low 
category (33,33 %). 3) the religious counseling services can be applied through the 
students’ character building on eight grade of MTs Sunan Kalijaga Siwuluh, 
Bulakamba, Brebes in academic year 2018/2019. The result study gained the tcount = 
2,746, with ttable = 2,746. Therefore, tcount  ttable, so, the Ho is refused,and Ha is 
accepted.  
Finally it is expected to the guidance and counseling teachers in order to 
maintain the use of religious counseling services based on postmodern therapy 
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A. Latar Belakang Masalah 
Memasuki era postmodernyang salah satunya ditandai dengan adanya 
perilaku individu yang lebih mengedepankan kecerdasan emosional, menjadikan 
pembentukan karakter (character building)sebagai tema yang populer di bidang  
pendidikan. Pendidikan merupakan sebuah usaha sistematis yang bertujuan tidak 
sekedar proses alih budaya atau alih ilmu pengetahuan (transfer ofknowledge), 
tetapi juga sebagai proses alih nilai (transfer of value), pendidikan di samping 
proses pertalian dan transmisi pengetahuan, juga berkenaan dengan proses 
perkembangan dan pembentukan kepribadian atau karakter peserta didik. 
Upaya mendidik anak-anak menjadi pribadi yang baik, perlu diwujudkan 
bersama sebagai prioritas dalam hubungan kerjasama antara keluarga, masyarakat 
maupun pemerintah, khususnya melalui bidang pendidikan. Sejalan dengan apa 
yang diamanatkan oleh negara Indonesia dalam Pasal 3, Undang‐Undang Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa:  
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
Dijelaskan dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional tersebut, 
bahwa pendidikan di Indonesia diharapkan tidak hanya menitikberatkan pada 





memperhatikan penanaman nilai-nilai karakter pada peserta didik dan 
pengembangan budaya sekolah sebagai aspek pembentukan karakter. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh penulis di MTs 
Sunan Kalijaga Siwuluh Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes diperoleh 
informasi, bahwa :  
Pertama, MTs Sunan Kalijaga Siwuluh merupakan salah satu sekolah 
berbasis agama islam yang memiliki usaha dalam pembentukan karakter peserta 
didik. Usaha pembentukan karakter tersebut, tercantum dalam visi dan misi 
sekolah, yakni terwujudnya peserta didik yang berakhlakul karimah. Dengan 
akhlakul karimah, diharapkan peserta didik mampu dan senantiasa 
mengimplementasikan nilai-nilai keagamaan yang kuat dalam kehidupan sehari-
hari sehingga terhindar dari perilaku yang tidak baik.  
Kedua,dari total seluruh peserta didik kelas VIII di MTs Sunan Kalijaga 
Siwuluh yang aktif menggunakan telepon genggam, terdapat 15% peserta didik 
memiliki karakter negatif. Hal yang demikian, dapat ditunjukan dengan adanya 
perilaku peserta didik yang gemar menyimpan gambar dan video berbau 
pornografi pada telepon genggam, peserta didik yang mengakses situs/konten 
internet yang berbau pornografi melalui telepon genggam, keluarnya kata-kata 
jorok yang diucapkan oleh peserta didik ketika sedang berbicara kepada teman 
baik secara langsung maupun melalui media sosial elektronik seperti facebook dan 
whatsapp, dan perilaku peserta didik yang suka membagikan gambar dan video 
berbau pornografi melalui whatsapp maupun facebook dengan menggunakan 





Selanjutnya, fenomena tersebut terjadi pada peserta didik karena  adanya 
perkembangan teknologi yang pesat, tetapi tidak dibarengi dengan penguatan 
nilai-nilai agama oleh peserta didik, kurangnya pengendalian diri peserta didik 
untuk menghindarkan diri dari perilaku tidak baik dalam pergaulan dengan teman 
(Wawancara dengan Ibu Umamatul Khoeriyah, selakuGuru BK kelas VIII, pada 
tanggal 21Januari 2019). 
Peserta didik kelas VIII di MTs Sunan Kalijaga Siwuluh sebagian besar 
merupakan peserta didik yang berada di usia remaja. Masa remaja, merupakan 
masa yang indah, penuh dorongan rasa ingin tahu, penjelajahan, petualangan, 
ingin menunjukkan keberanian, ingin ambil resiko, dan nekad. Masa remaja juga 
merupakan masa labil, mudah terpengaruh, meniru, diiming-imingi, tanpa 
memikirkan akibatnya dimasa yang akan datang. Dengan karakteristik masa 
remaja tersebut, jika tidak dibarengi dengan penguatan nilai-nilai agama, di tengah 
derasnya arus perkembangan teknologi,maka dapat membentuk karakter negatif 
peserta didik. Maka, dengan demikian ini, semakin menegaskan bahwa perlu 
adanya usaha untuk mengurangi bahkan menghilangkan karakter negatif peserta 
didik tersebut, salah satunya dengan mengembangkan layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah yang mampu menyesuaikan dengan kondisi dan keadaan 
peserta didik pada era postmodern. 
Bimbingan dan Konseling merupakan sebuah disiplin ilmu dalam usaha 
pemberian bantuan kepada peserta didik maupun orang lain, baik dengan 
wawancara yang dilakukan secara “face to face” maupun cara-cara lain yang 





untuk mengembangkan kemampuannya agar individu atau sekumpulan individu 
tersebut, mampu memecahkan masalahnya sendiri dengan baik dalam upaya 
mencapai kesejahteraan hidupnya (Hasyim, dan Mulyono, 2017:30).  
Teori Bimbingan dan Konseling terus berkembang pesat. Perkembangan 
itu berawal dari berkembangnya aliran konseling psikodinamika, behaviorisme, 
humanisme, dan multikultural. Dan khir-akhir ini, tengah berkembang konseling 
spiritual sebagai kekuatan kelima selain keempat kekuatan terdahulu. Salah 
perkembangan konseling spiritual ini adalah konseling religiu. 
Dariuraian latar belakang tersebut di atas, maka penulis tertarik 
mengangkat judul penelitian “Aplikasi Layanan Konseling Religiusterhadap 
Pembentukan Karakter Peserta Didik Kelas VIII di MTs Sunan Kalijaga Siwuluh 
Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkanlatar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat diidentifikasi masalah-masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Terdapat 4% peserta didik kelas VIII di MTsSunan Kalijaga Siwuluh 
Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2018/2019 
memiliki tingkat karakter negatif kategori berat. Hal itu ditunjukan dengan 
penyalahgunaan manfaat perkembangan ilmu teknologi dan informasi yang 
digunakan untuk menyimpan dan membagikan gambar, video, serta untuk 
mengakses situs/konten internet yang berbau pornografi oleh peserta didik 





2. Terdapat 4,5% peserta didik kelas VIII di MTsSunan Kalijaga Siwuluh 
Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2018/2019 
memiliki tingkat karakter negatif kategori sedang. Ditandai oleh peserta didik 
yang kurang bisa mengendalikan diri dalam memanfaatkan perkembangan 
ilmu teknologi dan informasi, karena perkembangan bidang tersebut tidak 
dibarengi dengan penguatannilai-nilai keagamaan oleh peserta didik. 
3. Terdapat 6,5% peserta didik kelas VIII di MTsSunan Kalijaga Siwuluh 
Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2018/2019 
memiliki tingkat karakter negatif kategori ringan. Ditandai oleh peserta didik 
yang kurang mendapatkanpengawasan dari keluarga terkait penggunaan 
telepon genggam, sehingga peserta didik tersebut rentan terhadap 
penyalahgunaan manfaat perkembangan ilmu teknologi dan informasi, yang 
pada akhirnya dapat menimbulkan adanya karakter negatif pada peserta didik. 
C. Batasan Masalah  
Batasan masalah diperlukan agar tidak terjadi permasalahan yang luas 
dalam pembahasannya. Maka dalam penelitian ini penulis membatasi masalah-
masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Pembentukan karakter peserta didik merupakan usaha yang dirancang dan 
dilaksanakan secara sistematisoleh lembaga pendidikan untuk menanamkan 
nilai-nilai perilaku peserta didik yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha 





dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma 
agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.  
2. Aplikasi layanan konseling religius, merupakan suatu  layanan konseling yang 
diberikan dengan menginternaslisasikan nilai-nilai keagamaan (religius) yang 
kuatuntuk ditumbuh kembangkan agar peserta didik memahami, merasakan, 
mengambil keputusan dengan bijak sehingga mengerjakan, dan menyerap nilai 
kedalam kehidupan sehari-hari baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sebagai 
kekuatan dalam hidupnya sehingga mampumenghindarkan peserta didik dari 
karakter negatif pada era postmodern. 
3. Penelitian ini dibatasi pada peserta didik kelas VIII di MTs Sunan Kalijaga 
Siwuluh Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 
2018/2019 yang memiliki karakter negatif dalam penyalahgunaan manfaat 
perkembangan ilmu teknologi dan informasi yang digunakan untuk 
menyimpan dan membagikan gambar, video, serta mengakses 
situs/konteninternet yang berbau pornografi. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 
di atas dapat diketahui pokok masalah penelitian ini adalah “sejauh mana layanan 
konseling religiusdiaplikasikan terhadap pembentukan karakter peserta didik kelas 
VIII di MTs Sunan Kalijaga Siwuluh Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes 





Berdasarkan pokok masalah tersebut, maka dapat dijabarkan dalam 
pertanyaan penelitian sebagai berikut:: 
1. Bagaimana tingkat pembentukan karakter peserta didik yang memiliki karakter 
negatif dengan diberikan layanan konseling religius, pada peserta didik kelas 
VIII di MTs Sunan Kalijaga Siwuluh Kecamatan Bulakamba Kabupaten 
Brebes Tahun Pelajaran 2018/2019? 
2. Bagaimana tingkat pembentukan karakter peserta didik yang memiliki karakter 
negatif dengan tidakdiberikanlayanan konselingreligius, pada peserta didik 
kelas VIII di MTs Sunan Kalijaga Siwuluh Kecamatan Bulakamba Kabupaten 
Brebes Tahun Pelajaran 2018/2019? 
3. Apakah layanan konseling religiusdapat diaplikasikan terhadap pembentukan 
karakter peserta didik kelas VIIIdi MTs Sunan Kalijaga SiwuluhKecamatan 
Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2018/2019? 
E. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan yang hendak 
dicapai melalui penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui tingkat pembentukan karakter peserta didik yang memiliki 
karakter negatif dengan diberikan layanan konseling religius, pada peserta 
didik kelas VIII di MTs Sunan Kalijaga Siwuluh Kecamatan Bulakamba 






2. Untuk mengetahui tingkat pembentukan karakter peserta didik yang memiliki 
karakter negatif dengan tidakdiberikanlayanan konselingreligius, pada peserta 
didik kelas VIII di MTs Sunan Kalijaga Siwuluh Kecamatan Bulakamba 
Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2018/2019. 
3. Untuk mengetahui apakah layanan konseling religiusdapat diaplikasikan 
terhadap pembentukan karakter peserta didik kelas VIII di MTs Sunan 
Kalijaga SiwuluhKecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penerapan teknik 
bimbingan dan konseling baik secara teoretis maupun praktis, sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian dapat memberikan kontribusi dan wawasan dalam memperluas 
cakrawala keilmuan bidang bimbingan dan konseling di sekolah, khususnya 
menambah keragaman teknik konseling religius. Penelitian ini juga dapat 
dijadikan bahan referensi bagi penelitian sejenis selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah, dapat mengevaluasi pelaksanaan layanan konseling di 
sekolah dengan menerapkan teknik-teknik yang tepat sesuai dengan 
masalah peserta didik dan memberikan tambahan referensi pada pihak 





b. Bagi guru pembimbing, dapat menerapkan layanan konseling religius 
sebagai usaha yang dilakukan untuk pembentukan karakter peserta didik 
yang mampu mengimplementasikan nilai-nilai agama yang kuat, sehingga 
mengindarkan peserta didik dari karakter negatif. 
c. Bagi peserta didik: 
1) Dapat mengembangkan, mengarahkan diri, berpikir positif, serta dapat 
berperilaku kreatif dan inovatif  sehingga mampu menyesuaikan 
dengan tuntutan zaman yang pada akhirnya, dapat terhindardari 
karakter negatif dalam penyalahgunaan manfaat perkembangan 
teknologi dan informasi melaui telepon genggam. 
2) Dapat memahami nilai-nilai yang terkandung di dalam agama yang 
dianut, sehingga bisa membentuk karakter  yang kuat sehingga mampu 







TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERFIKIR, DAN HIPOTESIS 
 
A. Tinjauan Teoritis 
1. Tinjauan Teori Tentang Pembentukan Karakter 
a. Pengertian Pembentukan Karakter 
Berbicara tentang  pembentukan karakter, maka sama halnya dengan 
berbicara tentangpendidikan. Pendidikan merupakan sebuah sistem yang 
berfungsi sebagai usaha mengembangkan kemampuan dan membentuk 
karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam KamusBesar Bahasa Indonesia 
menjelaskan bahwa : 
Pembentukan berasal dari kata dasar bentuk. Pembentukan memiliki 
arti dalam kelas nomina atau kata benda sehingga pembentukan 
dapat menyatakan nama dari seseorang, tempat, atau semua benda 
dan segala yang dibendakan.(https://kbbi.web.id/pembentukan, 
diakses pada tanggal 18 Mei 2019). 
 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan 
bahwapembentukan berarti proses, cara, perbuatan membentuk. 
Pembentukan merupakan suatu cara untuk menciptakan sesuatu yang baru 
dari apa yang sudah ada sebelumnya. Dalam penelitian ini bahasan yang 
akan dikaji adalah pembentukan karakter. 
Menurut Kementerian Pendidikan Nasional (2010:12), Karakter 
berasal dari bahasa Yunani yang berarti “to mark” atau menandai dan 
memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk 





(KBBI), Karakter adalah tabiat; sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi 
pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain, atau 
watak(https://kbbi.web.id/karakter diakses tanggal 18 Mei 2019). 
Sedangkan menurut Pusat Bahasa Depdiknas, Karakter adalah “bawaan, 
hati jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, 
tempramen, watak” (https://www.Seputarpengetahuan.co.id/2016/03/6-
pengertian-pend -idikan-karakter-menurut-para-ahli.htmldiakses tanggal18 
Mei 2019).   
Karakter merupakan kualitas moral dan mental seseorang yang 
pembentukannya dipengaruhi oleh faktor bawaan (fitrah) dan lingkungan 
(sosialisasi pendidikan). Potensi karakter yang baik dimiliki manusia 
sebelum dilahirkan, tetapi potensi-potensi tersebut harus dibina melalui 
sosialisasi dan pendidikan sejak usia dini. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
karakter adalah nilai-nilai yang terpatri dalam diri seseorang yang diperoleh 
melalui pendidikan dan pengalaman kemudian menjadi nilai intrinsikyang 
melandasi sikap dan perilakunya. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 
orang yang memiliki karakter positif adalah orang yang dapat merespon 
nilai-nilai yang terpatri dalam dirinya secara bermoral, yang kemudian 
diwujudkan dalam bentuk tindakan melalui tingkah laku yang baik. 
Sedangkan orang yang memiliki karakter negatif adalah orang yang tidak 
dapat merespon nilai-nilai yang terpatri dalam dirinya secara bermoral, serta 






Menurut Hamid, dan Saebani (2013:31), pembentukan karakter 
individu didasarkan pada penerapan lima nilai karakter berikut ini : 
1) Nilai Karakter dalam hubungannya dengan Tuhan (Religius), 
merupakan pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang 
diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai keTuhanan dan 
ajaran agamanya. 
2) Nilai karakter dalam hubungan dengan diri sendiri 
a) Jujur 
b) Bertanggung jawab 
c) Bergaya hidup sehat 
d) Disiplin 
e) Kerja keras 
f) Percaya 
g) Berjiwa wirausaha 
h) Berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif. 
i) Mandiri 
j) Ingin tahu 
k) Cinta ilmu 
3) Nilai karakter dalam hubungan dengan sesama 
a) Sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain. 
b) Patuh pada aturan-aturan sosial 
c) Menghargai karya dan prestasi orang lain 
d) Santun 
e) Demokratis 
4) Nilai karakter dalam hubungannya dengan lingkungan, 
merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan 
alam yang sudah terjadi dan selalu ingin memberi bantuan bagi 
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
5) Nilai karakter dalam hubungannya dengan kebangsaan. 
a) Nasionalis. 
b) Menghargai keberagaman 
 
Karakter akan terbentuk sebagai hasil pemahaman lima hubungan 
yang pasti dialami setiap manusia, yaitu hubungan dengan Tuhan (Allah 
SWT), hubungan dengan diri sendiri, hubungan dengan sesama, hubungan 
dengan lingkungan, dan hubungan dengan kebangsaan. Setiap hasil 
hubungan tersebut akan memberikan suatu pemahaman, yang pada akhirnya 





Selanjutnya, Kementerian Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa 
pembentukan karakter dalam diri individu menyangkut seluruh potensi 
individu manusia, baik dari sisi kognitif, afektif, konatif, dan psikomotorik 
dalam interaksi sosial-kultural dalam keluarga, sekolah maupun masyarakat, 
yang berlangsung seumur hidup (Hamid dan Saebani, 2013:38). 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Pembentukan 
karakter dapat diartikan sebagai usaha sungguh-sungguhuntuk 
mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah 
lakudengan pembinaan yang terprogram dengan baik, yang dimaksudkan 
untuk mengembangkan potensi individu  agar menjadi individu yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawabdalam peningkatan kualitas kehidupan 
masyarakat dan bangsa di masa mendatang. 
 
b. Tahap Pembentukan Karakter di Sekolah 
Dalam lingkungan sekolah, figur yang berperan penting dalam 
pembentukan karakter seorang anak adalah guru. Guru merupakan salah 
satu komponen yang vital dalam proses pendidikan di sekolah. Hal tersebut 
dikarenakan proses pendidikan tanpa adanya seorang guru akan 
memberikan hasil yang tidak maksimal. Fungsi seorang guru di sekolah,  
bukan hanya sekedar tenaga pengajar tetapi juga sebagai tenaga pendidik, 





Di sekolah, pendidikan karakter hendaknya diwujudkan dalam setiap 
proses pembelajaran, seperti pada metode pembelajaran, muatan kurikulum, 
penilaian, pendidikan religius, kedisiplinan, toleransi, jujur, dan semangat 
kebangsaan. Semua hal tersebut, diajarkan demi terciptanya seorang anak 
yang berkarakter positif. 
Karakter peserta didikdi sekolah terbentuk melalui lima tahap yang 
saling berkaitan. Menurut Burhanuddin, lima tahapan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1) Adanya nilai yang diserap peserta didik dari hubungannya 
dengan Tuhan, hubungannya dengan diri sendiri, hubungannya 
dengan sesama, hubungannya dengan lingkungan, dan 
hubungannya dengan bangsa melalui pendidikan.  
2) Nilai membentuk pola pikir seseorang yang secara keseluruhan 
keluar dalam bentuk rumusan visi. 
3) Visi turun ke wilayah hati membentuk suasana jiwa yang secara 
keseluruhan membentuk mentalitas. 
4) Mentalitas mengalir memasuki wilayah fisik dan melahirkan 
tindakan yang secara keseluruhan disebut sikap. 
5) Sikap-sikap dominan dalam diri seseorang yang secara 
keseluruhan mencitrai dirinya adalah apa yang disebut sebagai 
karakter atau kepribadian (https://afidburhanuddin. Wordpress 
.com/2015/01/17/tahapan-pembentukan-karakter/diakses pada 
25 Mei 2019). 
 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa proses 
pembentukan karakterdisekolah sangat dipengaruhi oleh seorang Guru, 
karena melalui pembelajaran dari Guru kepada peserta didiknya, selalu 
memilki nilai-nilai yang akan diserap, dan pada akhirnya akan memilki 
keterkaitan antara pikiran, perasaan dan tindakan oleh peserta didik 
tersebut. Dari akal peserta didik, akan terbentuk pola pikir, dari fisik akan 
terbentuk menjadi perilaku, dan dari cara berpikirakan menjadi visi, cara 





c. Prinsip-Prinsip Pembentukan Karakter di Sekolah 
Dalam pembentukan karakter di sekolah, seorang anak didik 
memang sengaja dibangun karakternya agar mempunyai nilai-nilai kebaikan 
sekaligus mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, baik itu kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, dirinya sendiri, sesama manusia, serta lingkungan 
sekitar. Pendidikan anak dapat dimulai dari Pesantren atau sekolah sebagai 
tempat pembinaan sekaligus pemberdayaan karakter anak.  
Menurut Character Education Quality Standars, merekomendasikan 
bahwa pembentukan karakter yang efektif  harus didasarkan pada 11 prinsip 
berikut ini: 
1) Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter. 
2) Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya 
mencakup pemikiran, perasaan dan perilaku. 
3) Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif 
untuk membangun karakter. 
4) Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian. 
5) Memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukan perilaku 
yang baik. 
6) Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan 
menantang yang menghargai semua siswa, membangun 
karakter mereka dan membantu mereka untuk sukses. 
7) Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para siswa. 
8) Mengfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral 
yang berbagi tanggung jawab untuk mendidik karakter dan setia 
pada nilai dasar yang sama. 
9) Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas 
dalam membangun inisiatif pendidikan karakter 
10) Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra 
dalam usaha membangun karakter. 
11) Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai 
guru karakter, dan mewujudkan karakter positif dalam 
kehidupan siswa (http://www.cepphilippines.com/the-11-
principles.htmldiakses tanggal 19 Mei 2019). 
Penerapan nilai-nilai karakter pada masa anak-anak (golden age), 





berdasarkan cara anak memahami bentuk hubungan tersebut akan 
menentukan cara anak memperlakukan dunianya, pemahaman positif akan 
berimbas pada perlakuan yang positif  begitu pula dengan sebailknya. 
 
d. Tujuan Pembentukan Karakter di Sekolah 
Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan 
nasional. Pasal 1 UU Sisdiknas tahun 2003 menyatakan bahwa, “Tujuan 
pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik untuk 
memiliki kecerdasan, kepribadian, dan akhlak mulia.” Amanah Undang-
Undang tersebut, bermaksud agar pendidikan tidak hanya membentuk insan 
Indonesia yang cerdas, tetapi juga berkepribadian atau berkarakter, sehingga 
nantinya akan lahir generasi bangsa yang tumbuh berkembang dengan 
karakter yang bernafas nilai luhur bangsa serta agama. 
Menurut Mulyasa (2011:9), tujuan pendidikan adalah untuk 
meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan  yang mengarah pada 
pembentukan karakter dan akhlak mulia secara utuh, terpadu, dan 
seimbang.Selanjutnya menurut Hamid, dan Saebani (2013:39), 
pembentukan karakter pada peserta didik memiliki tujuan sebagai berikut : 
1) Membentuk peserta didik berpikir rasional, dewasa, dan 
bertanggung jawab. 
2) Mengembangkan sikap mental terpuji. 
3) Membina kepekaan sosial anak didik. 
4) Membangun mental optimis dalam menjalani kehidupan yang 
penuh dengan tantangan. 
5) Membentuk kecerdasan emosional. 
6) Membentuk anak didik yang berwatak pengasih, penyayang, 
sabar, beriman, takwa, bertanggung jawab, amanah, jujur, adil, 






Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa pada dasarnya 
pembentukan karakter peserta didik adalah untukmenciptakan generasi 
penerus bangsa yang mampu membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, 
berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, 
berkembang dinamis, berorientasi pada ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan yang Maha Esa 
berdasarkan Pancasila. 
Akan tetapi, manusia dimanapun dia beradaakan selalu menghadapi 
permasalahan, baik masalah pribadi maupun masalah sosial. Pada era 
postmodern yang terjadi saat ini, dimana terjadi perkembangan yang pesat 
pada bidang teknologi dan informasi, menimbulkan berbagai dampak pada 
kehidupan manusia. Misalnya, perilaku negatif dalam penyalahgunaan 
manfaat telepon genggam untuk menyimpan gambar maupun video dan 
mengaksessitus/konten berbau pornografi  sebagai akibat memudarnya 
kepercayaan pada agama yang transenden (meta-narasi).  
Sebagai makhluk sosial, manusia akan senantiasa memerlukan 
bantuan dari orang lainuntuk dapat mengatasi berbagai masalah yang 
dihadapinya, tanpa adanya bantuan dari orang lain, maka individu tersebut 
akankesulitan dalammenyelesaikan masalahnya.Dengan hal demikian ini, 
maka perlu adanya usaha untuk memberikan bantuan kepada individu yang 
memiliki permasalahanterkait kehidupan sehari-hari dan pengalamannya, 
terutama bantuan dalam bidang mental atau spiritual yang dikenal dengan 






2. Tinjauan Teori Tentang Konseling Religius  
a. Pengertian Konseling Religius 
Layanan bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari 
pendidikan di Indonesia. Bimbingan dan konseling yang dilaksanakan di 
sekolah merupakan sebuah layanan professional sehingga tidak bisa 
dilakukan secara sembarangan, akan tetapi harus berangkat dan berpijak 
dari suatu landasan yang kokoh yang didasarkan pada hasil-hasil pemikiran 
dan penelitian yang mendalam.Dengan adanya pijakan yang jelas dan kokoh 
maka diharapkan pengembangan layanan bimbingan dan konseling, baik 
dalam tataran teoritik maupun praktik, dapat semakin lebih mantap dan bisa 
dipertanggungjawabkan serta mampu memberikan manfaat besar bagi 
kehidupan, khususnya bagi para penerima jasa layanan yakni peserta didik. 
Teori-teori bimbingan dan konseling yang selama ini dikembangkan 
dengan lebih mendasarkan pada acuan filsafat dan sains hasilnya 
cenderung spekulatif dan tentatif (belum tentu, sementara waktu, dan masih 
bisa berubah). Oleh sebab itu, pendalaman agama pada diri setiap individu 
perlu ditanamkan sejak dini. Ibarat rumah, agama itu adalah pondasinya, 
tanpa pondasi yang kuat serta tiang yang kokoh, maka rumah akan  mudah 
runtuh demikian juga manusia tanpa agama yang kuat, akan banyak 
menghadapi permasalahan yang akan meruntuhkan keimanan dan moral 
manusia. Dengan kondisi yang seperti inilah mendorong layanan 
bimbingan dan konseling untuk mengembangkan  teknik bimbingan dan 





Religius adalah sikap serta perilaku yang patuh dalam melaksanakan 
ajaran agama yang dianutnya, toleran kepada pelaksanaan ibadah agama 
lain, dan juga mampu hidup rukun dengan pemeluk agama lain 
(https://duniapendidikan.co.id/pengertian-nilai-karakter/ diakses tanggal 20 
Mei 2019). Selanjutnya, menurut Hasyim, dan Mulyono (2017:35) 
menyatakan pendapat bahwa :  
Konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui 
wawancara konseling oleh seorang ahli (konselor) kepada individu 
yang sedang mengalami suatu masalah (klien) yang bermuara pada 
teratasinya masalah yang dihadapi klien. Adapun tujuan pokok 
konseling adalah membantu individu  memperoleh identitas dirinya 
sebagai landasan pokok dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
 
Sedangkan menurut Sutoyo (2017:22),  Hakikat konseling religius 
adalah upaya membantu individu belajar mengembangkan fitrah dan atau 
kembali kepada fitrah, dengan cara memberdayakan (empowering) iman, 
akal, dan kemauan yang dikaruniai Allah SWT kepadanya untuk 
mempelajari tuntunan Allah dan rasul-Nya, agar fitrah yang ada pada 
setiap individu dapat berkembang secara benar dan kukuh sesuai tuntunan 
Allah SWT. 
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa konseling religius adalah suatu usaha pemberian bantuan kepada 
seseorang (individu) yang mengalami kesulitan, baik kesulitan lahiriah 
maupun batiniah yang menyangkut kehidupannya di masa kini dan masa 
datang agar tercapai kemampuan untuk memahami dirinya, kemampuan 
untuk mengarahkan dan merealisasikan dirinya sesuai potensi yang 





Manusia dianggap sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang memilki 
potensi dan kecenderungan tertentu, manusia adalah makhluk yang unggul, 
manusia dapat berkembang ke arah kebaikan dan ke arah yang tidak baik, 
meskipun manusia telah dilengkapi dengan berbagai potensi tetapi 
kemampuannya terbatas, manusia memiliki kebebasan untuk memilih 
segala sesuatu yang diinginkan tetapi manusia juga memiliki tanggung 
jawab kepada Tuhannya.  
Konseling religiuspada dasarnya sama dengan konseling pada 
umumnya, akan tetapi yang membedakan antara konseling religius dengan 
konseling pada umumnya yakni, pelaksanaan konseling religius didasarkan 
pada nilai-nilai agama, karena nilai-nilai agama yang dianut oleh klien 
merupakan satuhal yang perlu dipertimbangkan konselor dalam 
memberikan layanan konseling, sebab klien yang fanatik dengan ajaran 
agamanya mungkin sangat yakin dengan pemecahan masalah pribadinya 
melalui nilai-nilai agama. 
Dari rumusan tersebut di atas, tampak jelas bahwa pemantapan dan 
penghayatan pada agama menjadi alternatif yang sangat baik untuk dapat 
membantu  individu  dalam  menyelesaikan permasalahan  yang ada di 
dalam kehidupan mereka. Pandangan agama berkaitan dengan hakikat 
manusia harus menjadi landasan utama dalam pelaksanaan layanan 
konseling religius.  
Berangkat dari kehidupan seperti saat sekarang ini, dimana ilmu 
pengetahuan dan teknologi berkembang begitu pesat setiap harinya, 





ternyata telah menimbulkan berbagai suasana kehidupan yang menjauhkan 
manusia dengan nilai-nilai agama yang dianutnya, hal itu dapat terlihat dari 
seseorang yang menggunakan telepon genggamnya untuk membuka media 
sosial elektronik kemudian mengesampingkan untuk melaksanakan ibadah 
shalat lima waktu sebagai bentuk aktualisasi hubungan antara manusia 
dengan Tuhan (Allah SWT). 
Selain itu, kehidupan yang jauh dari agama juga seringkali dapat 
menimbulkan perilaku/karakter negatif  lainnya seperti penyalahgunaan 
manfaat telepon genggam yang digunakan untuk menyimpan gambar atau 
video dan mengakses situs/konten berbau pornografi dari internet. Dengan 
adanya kondisi seperti ini, maka perlu dikembangkan penataan kehidupan 
yang berlandaskan nilai-nilai religius yang mampu menyesuaikan dengan 
tuntutan era postmodern.  
Salah satu gejala postmodern adalah meledaknya  industri media 
massa sehingga bagaikan perpanjangan sistem indra, organ dan saraf, yang 
pada urutannya menjadikan dunia terasa kecil. Lebih dari itu, kekuatan 
media massa telah menjelma bagaikan Tuhan atau agama sekuler, dalam 
arti perilaku orang tidak lagi ditentukan oleh agama-agama tradisional, 
tetapi tanpa disadari telah diatur oleh media massa. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa konseling religius adalah proses pemberian bantuan dari seorang 
yang ahli (konselor) kepada individu yang mengalami kesulitan (konseli), 
baik kesulitan lahiriah maupun batiniah dengan mempertimbangkan nilai-





mampumeningkatkan kemampuan berpikir rasional yang positif, mengenai 
perubahan-perubahan yang terjadi dalam kehidupan sehingga konseli 
memiliki semangat hidup dan berpandangan hidup seperti apa yang Ia 
jalani saat ini tanpa harus melanggar kaidah-kaidah agamanya. 
 
b. Prinsip Pelaksanaan Layanan Konseling Religius 
Pengembangan fitrah iman pada manusia dalam proses konseling 
religius ini tidak bisa dipisahkan dari status manusia di hadapan Tuhannya 
dan tugas-tugas yang harus dilakukan selama hidupnya. Oleh sebab itu, 
pengertian konsep manusia dan tujuan hidup manusia dijadikan sebagai 
prinsip dalam layanan konseling religius. Jika setiap individu memahami 
dan mengenali siapa penciptanya, serta mengetahui untuk apa dia 
diciptakan, maka individu tersebut akan mudah untuk menjalani setiap 
cobaan dan masalah dalam kehidupannya. 
Menurut Radika, prinsip-prinsip dalam pelaksanaan layanan 
konselingreligius adalah sebagai berikut : 
1) Selalu memiliki Prinsip Landasan dan Prinsip Dasar yaitu 
hanya beriman kepada Allah SWT. 
2) Memiliki Prinsip Kepercayaan, yaitu beriman kepada malaikat. 
3) Memiliki Prinsip Kepemimpina, yaitu beriman kepada Nabi dan 
Rasulnya. 
4) Selalu memiliki Prinsip Pembelajaran, yaitu berprinsip kepada 
Al-Qur'an Al Karim. 
5) Memiliki Prinsip Masa Depan, yaitu beriman kepada "Hari 
Kemudian" 
6) Memiliki Prinsip Keteraturan, yaitu beriman kepada "Ketentuan 
Allah"(https://www.kompasiana.com/rizkiradikadalimunthe/5c6
8c32443322f6c140b4d8c/bimbingan-konseling-dalam islam? 





Selanjutnya, menurut Sutoyo (2017:208-214) menyatakan bahwa 
beberapa prinsip-prinsip dalam pelaksanaan layanan konselingreligius 
adalah sebagai berikut : 
1) Membantu seseorang mencapai kondisi kesadaran spiritual 
yang lebih tinggi. 
2) Membantu menanamkan pemahaman kepada seseorang 
mengenai kesadaran diri dan penerimaan diri. 
3) Membantu memodifikasi perubahan tingkah laku. 
4) Membantu memiliki keterampilan sosial dan aksi sosial. 
 
Dengan melaksanakan prinsip layanan konseling tersebut di atas, 
diharapkan fitrah iman dalam diri individu tersebut akan mampu 
berkembang dan berfungsi dengan baik, sehingga fitrah lainnya seperti 
jasmani, rohani, dan nafas juga akan berfungsi dengan baik pula. Dan 
individu yang seperti ini, tentu akan mampu melaksanakan amanah dalam 
hidupnya sesuai ketentuan Tuhan, dan mampu berpegang teguh pada nilai-
nilai yang luhur serta berakhlak mulia, baik dalam kehidupan pribadi 
maupun kehidupan sosial.  
c. Tujuan Layanan Konseling Religius 
Layanan konseling religiusseperti yang telah dibahas pada 
pengertian di atas, dimana fokus konseling religius ini berupa 
pengembangan fitrah iman yang ada pada individu. 
Menurut Sutoyo (2017:207) tujuan dari pelaksanaan 
konselingreligius adalah sebagai berikut: 
Membantu individu untuk mewujudkan dirinya sebagai manusia 
yang seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di 
akhirat. Individu yang dimaksud di sini adalah orang yang diberi 
konseling, baik perorangan maupun kelompok. Sedangkan yang 





seutuhnyaberarti mewujudkan diri sesuai dengan hakikatnya 
sebagai manusia untuk menjadi manusia yang selaras dengan 
perkembangan unsur dirinya dan selaras dengan pelaksanaan 
fungsi atau kedudukannya sebagai makhluk Allah yang religius, 
makhluk individu, makhluk sosial, dan sebagai makhluk 
berbudaya. 
 
Selanjutnya, menurut Susiyanti, tujuan dari pelaksanaan konseling 
religius adalah sebagai berikut: 
1) Untuk mengungkapkan kemampuan dasar mental-spiritual dan 
agama dalam pribadi anak agar diaktualisasikan dan 
difungsionalkan menjadi tenaga pendorong bagi peningkatan 
proses kegiatan belajar mengajar anak didik. 
2) Berusaha meletakkan kemampuan mentalspiritual sebagai 
benteng pribadi dalam menghadapi tantangan dari luar dirinya, 
baik yang berbentuk mental maupun yang berbentuk material. 
3) Berusaha menanamkan sikap dan orientasi kepada hubungan 
dengan Tuhannya, diri sendiri, sesame, lingkungan, dan 
kebangsaan, sehingga menjadi pola hidup yang bersendikan 
nilai-nilai agamanya. 
4) Berusaha mencerahkan kehidupan batin sehingga segala 
kesulitan yang dihadapi, akan mudah diatasi dengan 
kemampuan mental 
rohaniahnya(http://susiantii.blogspot.com/2013/05/konsep-
konseling-agama.htmldiakses pada tanggal 22 Mei 2019) 
 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis dapat menyimpulkan 
secara khusus bahwa tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan layanan 
konseling religius yakni, mengembangkan fitrah yang dikarunia Tuhan 
(Allah SWT) kepada individu agar dapat berfungsi dengan baik sehingga 
membentuk pribadi yang memiliki iman benar dan mantap, membimbing 
individu secara bertahap agar mampu mengaktualisasikan apa yang 
diimaninya itu dalam kehidupan sehari-hari dandiwujudkan dalam bentuk 





iman dan ikhsan individu yang dibimbing hingga menjadi pribadi yang 
utuh di tengah arus perkembangan ilmu teknologi yang begitu pesat, 
menghilangkan karakter negatif dan membentuk karakter positif pada 
peserta didik sehingga mereka mampu bersikap baik dalam hubungannya 
dengan Tuhan, diri sendiri, sesama, lingkungan, dan hubungannya dengan 
bangsa dan negara. 
 
d. Tahap-TahapLayanan KonselingReligius 
Tahap-tahap pelaksanakan layanan konseling religiusadalah 
sebagai berikut: 
1) Meyakinkan individu tentang hubungannya dengan Tuhan 
(Allah SWT) 
2) Mendorong dan membantu individu memahami dan 
mengamalkan ajaran agama secara benar. 
3) Mendorong dan membantu individu memahami dan 
mengamalkan iman, islam dan ikhsan (Sutoyo 2017:214). 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penulis dapat memberikan 
penjabaran lebih lanjut berkaitan dengan tahapan konseling religius. 
Pertama, tahap meyakinkan individu tentang hubungannya dengan Tuhan 
(Allah SWT) merupakan tahapan konseling yang memilki tujuan untuk 
menunjukan bahwa posisi manusia adalah makhluk ciptaan Allah SWT 
dan ada hukum-hukum atau ketentuan Allah SWT yang berlaku bagi 
semua manusia. 
Kedua, tahap mendorong dan membantu individu memahami dan 
mengamalkan ajaran agama secara benar merupakan tahapan konseling 





individu perlu menyisihkan sebagian waktu dan tenaganya untuk 
mempelajari ajaran agama secara rutin dengan memanfaatkan berbagai 
sumber dan media.Peran konselor pada tahap ini adalah Pendorong dan 
sekaligusPendamping bagi individu dalam mempelajari dan mengamalkan 
ajaran agama, dengan demikian diharapkan secara bertahap individu 
mampu membimbing dirinya sendiri. 
Ketiga, tahapmendorong dan membantu individu memahami dan 
mengamalkan iman, islam dan ikhsan merupakan tahapan konseling yang 
bertujuan untuk mengingat bahwa iman bukan hanya ucapan, tetapi harus 
diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk ibadah, karena 
hal yang demikian maka individu perlu didorong dan dibantu sehingga 
dapat mengamalkan apa yang dipelajarinya itu secara benar dan istiqamah 
Dengan adanya tahap-tahap konseling religius tersebut di atas, 
maka diharapkan pelaksanaan layanan konseling tersebut dapat lebih 
terarah sehingga mampu menemukan hasil yang diharapkan. 
 
B. Kerangka Berpikir  
Masa remaja merupakan masa yang indah penuh dorongan keingintahuan, 
penjelajahan, petualangan, ingin menunjukkan keberanian, ingin ambil resiko, 
nekad. Masa remaja juga merupakan masa labil, mudah terpengaruh, mudah 
meniru, mudah diiming-imingi, tanpa memikirkan akibatnya dimasa datang. 
Dengan perkembangan ilmu teknologi yang semakin pesat menjadikan akses 
informasi yang bermacam-macam melalui berbagai media massa, baik cetak 





Namun, pada kenyataannya perkembangan ilmu teknologi tidak dibarengi 
dengan penguatan pemahaman agama oleh para remaja sehingga, banyak remaja 
saat ini yang lebih senang menghabiskan waktunya untuk membaca status dari 
teman dalam media sosial elektroniknya mereka daripada membaca kitab suci (Al-
qur’an).Kondisi seperti tersebut, sangat memungkinkan terjadinya tindakan-
tindakan yang keluar dari kaidah ataupun norma agama, yang pada akhirnya dapat 
menimbulkan adanya perilaku/karakter negatif pada peserta didik. Oleh karena 
itulah, perlu adanya pemahaman kepada peserta didik agar mereka dapat 
menampilkantindakan penguatan terhadap nilai-nilai agama, sehingga dapat 
membentuk karakter peserta didik yang mampu menghindarkan diri mereka dari 
perilaku/karakter negatif tersebut dengan layanan konseling religius. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka diharapkan layanan konseling 
religiusdapat diaplikasikan terhadap pembentukan karakter peserta didik kelas 
VIII di MTs Sunan Kaliajaga Siwuluh Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes 
Tahun Pelajaran 2018/2019.Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini 














Diberikan  Layanan Konseling Religius  
Peserta didik yang memiliki 
karakter positif 
Tidak diberikan Layanan Konseling Religius 





C. Hipotesis  
Hipotesis dapat dipahami sebagai jawaban atau kesimpulan sementara 
terhadap suatu masalah dimana kebenarannya masih harus dibuktikan. Menurut 
Sugiyono (2018:63), hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah. Sedangkan menurut Suharsimi (2013:110), hipotesis adalah suatu 
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai 
terbukti melalui data yang terkumpul. Setelah mendapatkan anggapan dasar, maka 
membuat teori sementara yang kebenarannya masih perlu diuji atau dibawah 
kebenarannya.  
Lebih lanjut Suharsimi (2013:112-113) menyatakan ada dua jenis hipotesis 
yang digunakan dalam penelitian: 
1. Hipotesis kerja, atau disebut dengan hipotesis alternatif, disingkat Ha. 
Hipotesis kerja menyatakan adanya hubungan variabel X dan Y, atau 
adanya perbedaan antara dua kelompok.  
2. Hipotesis nol (null hypothesis) disingkat Ho, sering juga disebut 
hipotesis statistik, karena biasanya dipakai dalam penelitian yang 
bersifat statistik, yaitu diuji dengan perhitungan statistik. Hipotesis nol 
menyatakan tidak ada perbedaan antara dua variabel atau tidak ada 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y.  
 
Mengacu pada permasalahan yang diajukan, kemudian dikaitkan dengan 
landasan teori, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagaiberikut: 
1. Hipotesis Nihil (Ho)  
“Layanan konseling religiustidak dapat diaplikasikan terhadap pembentukan 
karakter peserta didik”. 
2. Hipotesis Alternatif (Ha) 







Metode penelitian merupakan hal yang penting dalam suatu kegiatan 
penelitian.Dalam bab ini akan diuraikan mengenai pendekatan penelitian, jenis 
penelitian, desain penelitian,variabel penelitian, populasi penelitian, sampel 
penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, dan teknik analisis data. 
 
A. Pendekatan, Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian memiliki bentuk yang bermacam-macam, 
akan tetapi yang umum dan sering digunakan dalam penelitian adalah 
pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif.  
Menurut Sugiyono (2018:5), metode penelitian kuantitatifmerupakan 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Pendekatan kuantitatif dapat diartikan bahwa seorang peneliti harus 
bekerja dengan angka-angka sebagai perwujudan dari gejala yang diamati, 
sehingga memungkinkan digunakan analisis statistik. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Azwar (2018:5) yang menyatakan bahwa, “Penelitian yang memakai 





yang dikumpulkan melalui prosedur pengukuran dan diolah dengan metode 
analisis statitistika. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa pendekatan 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, merupakan penelitian 
kuantitatif karena data yang diperoleh berupa angka-angka dari penyebaran 
skala sikap dan analisis data menggunakan statistik untuk menjawab 
pertanyaan. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi 
dengan tujuan meningkatkan, memodifikasi suatu layanan sebagai tindakan 
pembentukan karakter peserta didik pada jenjang sekolah dengan berbasis 
religius. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam melaksanakan penelitian ini 
adalaheksperimen dimana peneliti mengadakanperlakuan. Menurut Sugiyono 
(2015:107), dalam penelitian eksperimen terdapat perlakuan.Metode 
eksperimen adalah metode kuantitatif  yang sistematik dan terkendali sehingga 
mampu memberikan kesimpulan atau inferensi sampai pada tahap kausalitas 
(sebab-akibat), bukan hanya pada tahapan korelasional (Azwar, 2018:151).  
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 
eksperimen sebagai metode penelitian yang digunakan untuk membuktikan 
kebenaran dari hipotesis yang telah dirumuskandalam kondisi terkendalikan. 
Hasil Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat pembentukan 






3. Desain Penelitian  
Secara garis besar, penelitian eksperimental dapat dibagi menjadi 
beberapa desain penelitianyaitu Pre Eksperimental Design, True 
Eksperimental Design, Factorial Design, dan Quasi Eksperimental Design. 
Dengan demikian, desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalahPre Eksperimental Design, karena desain ini belum merupakan 
eksperimen sungguh-sungguh, dimana dalam desain tersebut masih terdapat 
variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen 
yaitu peran guru di sekolah.Variabel luar merupakan variabel yang secara 
teoritis mempengaruhi variabel dependen tetapi tidal diteliti 
(http://catatankecilanaknegeri.Blogspot.Com/2015/02/variabel-dalampeneliti-
an.htmldiakses pada tanggal 24 Mei 2019).  
Menurut Sugiyono (2018:74) penelitian Pre Eksperimental Design ini 
sendiri dibagi menjadi tiga yaitu one-shot case study, one-group pretest-
posttest, dan intact-group comparison. Berdasarkan tiga desain penelitian 
tersebut, selanjutnya peneliti menggunakan intact-group comparison untuk 
melakukan penelitian. 
Pada desain intact-group comparison terdapat satu kelompok 
partisipan yang digunakan untuk penelitian tetapi dibagi dua dengan prosedur 
acak, yaitu setengah kelompok untuk eksperimen dan setengah untuk 
kelompok kontrol. Dengan prosedur acak tersebut, maka menjadikan kedua 
kelompok dapat dianggap setara pada awal eksperimen yaitu ketika perlakuan 
belum diberikan. Setelah prosedur perlakuan selesai, kemudian dilakukan 





dibandingkan dan diuji perbedaan skornya. Adanya perbedaan skor setelah 
perlakuan (Posttest) yang teramati pada variabel dependen dari kedua 
kelompok tersebut diasumsikan sebagai efek dari perlakuan yang diberikan.  
Desain yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat melalui 
bentuk gambar berikut: 
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     - 
 




E : kelompok eksperimen 
C : kelompok kontrol 
X  :  diberikan treatment layanan koseling religius 
- : tidak diberikan treatment layanan koseling religius 
O1 : hasil pengukuran setelah layanan koseling religius diberikan 
O2 : hasil pengukuran setelah layanan koseling religiustidak diberikan 
(Sugiyono, 2018:75) 
 
B. Variabel Penelitian  
1. Variabel Penelitian  
Variabel merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga diperoleh informasi tentang 
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Gejala adalah objek penelitian, 
sehingga variabel adalah objek penelitian yang bervariasi (Hadi dalam 











Sedangkan Sugiyono (2018:39) menyimpulkan bahwa, variabel 
penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  
Lebih lanjut Sugiyono (2018:39) menyatakan bahwa, menurut hubungan 
satu variabel dengan variabel yang lain maka macam-macam variabel dalam 
penelitian dibedakan menjadi:  
1) Variabelindependen: sebagai variabel bebas, yaitu variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel dependen (terikat). 
2) Variabledependen: sebagai variabel terikat. Variabel terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel akibat, karena 
adanya variabel bebas. 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel merupakan atribut 
dalam penelitian yang merupakan faktor penting dalam penelitian, karena 
dengan variabel akan ditentukan teknik analisis data yanng digunakan. Dalam 
penelitian ini ada dua variabel yang ditelliti, yaitu: 
a. Variabel bebas (X) penelitian ini adalah layanan konseling religius. 
b. Variabel terikat (Y) penelitian ini adalah pembentukan karakter peserta 
didik. 
 
2. Indikator Variabel Penelitian  
Indikator merupakan ukuran, karakteristik, yang berkontribusi dan 
menunjukkan ketercapaian suatu kompentensi dasar. Menurut Suharsimi, 
(2013:164) indikator variabel diartikan “memecah-mecah variabel menjadi sub-
variabel ini juga disebut kategoris, yakni memecah variabel menjadi kategori-





Untuk lebih memudahkan dalam penelitian maka perlu adanya 
indikator penelitian. Adapun indikator dari masing-masing variabel adalah: 
a. Layanan konseling religius, indikatorpenelitian merujuk pendapat Sutoyo 
(2017:214), antara lain:  
1) Meyakinkan individu tentang hubungannya dengan Tuhan (Allah 
SWT) 
2) Mendorong dan membantu individu memahami dan mengamalkan 
ajaran agama secara benar. 
3) Mendorong dan membantu individu memahami dan mengamalkan 
iman, islam dan ikhsan. 
 
b. Pembentukan karakter peserta didik, indikator penelitiannya merujuk pada 
penerapan lima nilai karakter menurut Hamid, dan Saebani (2013:31), 
antara lain: 
1) Nilai Karakter dalam hubungannya dengan Tuhan (Religius), 
merupakan pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang 
diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai keTuhanan dan ajaran 
agamanya. 
2) Nilai karakter dalam hubungan dengan diri sendiri 
a) Jujur 
b) Bertanggung jawab 
c) Bergaya hidup sehat 
d) Disiplin 
e) Kerja keras 
f) Percaya 
g) Berjiwa wirausaha 
h) Berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif. 
i) Mandiri 
j) Ingin tahu 
k) Cinta ilmu 
3) Nilai karakter dalam hubungan dengan sesama 
a) Sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain. 
b) Patuh pada aturan-aturan sosial 
c) Menghargai karya dan prestasi orang lain 
d) Santun 
e) Demokratis 
4) Nilai karakter dalam hubungannya dengan lingkungan, merupakan 
sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada 





untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi dan selalu ingin 
memberi bantuan bagi orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
5) Nilai karakter dalam hubungannya dengan kebangsaan. 
a) Nasionalis. 
b) Menghargai keberagaman 
 
Indikator layanan konseling religiusdigunakan sebagai acuan dalam 
pemberian treatment dan evaluasi pelaksanaan pemberian treatment. 
Sedangkan indikator pembentukan karakter peserta didik digunakan sebagai 
acuan penyusunan skala sikap.  
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi Penelitian  
Populasi merupakan semua anggota kelompok manusia, binatang, 
peristiwa atau benda yang berada dalam satu tempat dan secara terencana 
menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. MenurutSuharsimi 
(2013:173), secara singkat populasi dapat didefinisikan sebagai keseluruhan 
subyek penelitian. Sedangkan secara lebih jelas diungkapkan Sugiyono 
(2018:215), bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan keseluruhan objek 
atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat tertentu 
berkaitan dengan masalah penelitian. Dengan demikian, maka dalam penelitian 
ini populasi yang digunakan adalah seluruh peserta didik kelas VIII di MTs 
Sunan Kalijaga Siwuluh Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes tahun 





Tabel 3.1  Populasi Penelitian  
 
No Kelas Jumlah Peserta Didik 
1. Kelas VIII.A 38 
2. Kelas VIII.B 40 
3. Kelas VIII.C 40 
4. Kelas VIII.D 40 
5. Kelas VIII.E 42 
Jumlah 200 
Sumber: Data MTs Sunan Kalijaga Siwuluh Tahun 2018 
 
2. Sampel Penelitian  
 Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti  
(Suharsimi, 2013:174). Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono 2018:81) . sampel adalah 
bagian dari populasi (Azwar, 2018: 112).Lebih lanjut, menurut Suharsimi 
(2010:120) menyebutkan bahwa, “apabila subyek kurang dari 100, lebih baik 
diambil semua sehingga penelitan  merupakan penelitian populasi namun jika  
jumlah subyek lebih besar, sampel dapat diambil antara 10-15% atau 20 -25% 
atau lebih. 
 Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel (sampling) dilakukan 
dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018:85). 
Sedangkan menurut Suharsimi (2013:183), purposive sampling adalah 







 Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam penentuan teknik purposive 
sampling sebagai berikut : 
a) Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau 
karakteristik tertentu yang merupakan ciri-ciri pokok populasi. 
b) Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek 
yang paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada 
populasi (key subjectif). 
c) Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat di dalam 
studi pendahuluan. (Suharsimi, 2013:183) 
 
 Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa sampel 
adalah bagian dari populasi, yang apabila jumlah populasi tersebut kurang dari 
100 maka sebaiknya sampel yang digunakan dalam penelitian sama dengan 
jumlah populasi yang ada, namun jika  jumlah subyek lebih besar, sampel 
dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.Dengan demikian, sampel 
di dalam penelitian ini adalah 15% dari seluruh jumlah peserta didik pada 
populasi yang menunjukan karakter negatif dalam penyalahgunaan manfaat 
telepon genggam, yaitu 200 x 15% = 30 peserta didik.  
Adapun rincian sampel di dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
Tabel 3.2   






Peserta Didik dilihat dari 
Tingkat Karakter Negatifnya 
Ringan Sedang  Berat 
1. Kelas VIII.A 0 0 0 0 
2. Kelas VIII.B 4 2 1 1 
3. Kelas VIII.C 7 3 2 2 
4. Kelas VIII.D 9 3 4 2 
5. Kelas VIII.E 10 5 2 3 
Jumlah 30 13 9 8 





Menurut Roscoe dalam Sugiyono (2018:90) memberikan saran-saran 
tentang ukuran sampel untuk penelitian sebagai berikut:  
a) Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai 
dengan 500. 
b) Bila sampel dibagi dalam kategori (misalnya pria-wanita,pegawai 
negeri-swasta dan lain-lain) maka jumlah anggota sampel setiap 
kategori minimal 30. 
c) Bila dalam penelitian akan melakukan multivariate, minimal 10 kali 
dari jumlah yang diteliti. 
d) Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah anggota 
sampel masing-masing antara 10 sampai dengan 20.  
 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dari jumlah sampel yang berjumlah 
30 peserta didik, kemudian dibagi menjadi dua kelompok secara acak, yaitu 
Kelompok eksperimen yang akan diberikan treatment(layanan konseling 
religius) sebanyak 15 peserta didik, dan Kelompok  kontrol yang tidak 
diberikan treatment(layanan konseling religius)sebanyak 15 peserta didik. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data, karena tujuan penelitian adalah untuk 
mendapatkan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut:  
1. Observasi  
Teknik observasi digunakan untuk mengamati dan mencatat berbagai 
kondisi peserta didik, perilaku yang dilakukan peserta didik, dan lain 
sebagainya yang berhubungan dengan penelitian. Observasi atau yang disebut 
juga dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap 






Sedangkan Sugiyono (2018:145), mengemukakan bahwa : 
”Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat 
dibedakan menjadi partisipant observation (observasi berperan serta) 
dan non partisipant observatio (observasi tidak berperan serta), 
selanjutnya dari segi instrumentasi yang digunakan, maka observasi 
dapat dibedakan menjadi observasi terstruktur (observasi yang telah 
dirancang secara sistematis)  dan observasi tidak terstruktur (observasi 
yang tidak dirancang secara sistematis)”. 
 
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
observasi adalah sutau proses pengamatan yang sistematis terhadap semua 
gejala dari obyek penelitian melalui alat indera, yang dapat dilakukan dengan 
ikut berperan secara langsung maupun tidak langsung, serta dengan dirancang 
maupun tidak dirancang. Dengan demikian, maka dalam penelitian ini 
observasi yang dilakukan untuk mengamati perilaku peserta didik yaitu dengan 
melakukan observasi partisipan secara terstruktur. Adapun kisi-kisi pedoman 
observasinya adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.3  
Kisi-kisi Pedoman Observasi  
 
No. Materi yang diobservasi Ya Tidak 
1. 
 
Partisipasi peserta didik dalam mengikuti pelaksanaan 









Keaktifan peserta didik dalam pelaksanaan layanan 






Pemahaman peserta didik terhadap bentuk karakter  





Perubahan karakter pada peserta didik setelah diberikan 







2. Interview (Wawancara)  
Wawancara digunakan untuk menilai keadaan seseorang, misalnya 
untuk mencari data tentang variabel latar belakang peserta didik, pendidikan, 
sikap terhadap sesuatu.Wawancara atau interview adalah sebuah dialog yang 
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari 
terwawancaraSuharsimi (2013:198). Wawancara adalah sutu teknik 
pengumpulan data yang dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur 
dan dapat dilakukan melalui tatap muka maupun dengan menggunakan jaringan 
telepon(Sugiyono, 2018:138). 
Anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti dalam menggunakan 
metode Interview adalah sebagai berikut : 
a) Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang 
dirinya sendiri. 
b) Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar 
dan dapat dipercaya. 
c) Bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan peneliti kepadannya adalah sama dengan apa yang 
dimaksudkan oleh peneliti (Hadi dalam Sugiyono, 2018:138). 
 
Berdasarkan uraian tersebut, maka wawancaradigunakan untuk 
memperoleh data  kondisi peserta didik, meliputi: permasalahan yang ada yakni 
peserta didik yang memiliki karakter negatif dalam penggunaan telepon 
genggam, pelaksanaan treatment layanan konseling religius, dan perubahan-
perubahan yang terjadi pada peserta didik setelah dilaknakannya treatment 
tersebut. Selain itu, metode  wawancara juga digunakan untuk memperkuat 
hasil data primer melalui skala sikap, serta digunakan sebagai data tambahan 
untuk mengecek kebenaran data hasil skala sikap sesuai dengan keterangan-





 Adapun pokok-pokok pertanyaan wanwancara disajikan dalam kisi-kisi 
pedoman wawancara sebagai berikut: 
Tabel 3.4  
Kisi-kisi Pedoman Wawancara  
No. Materi Pertanyaan 
1. Bagaimanakah kondisi peserta didik kelas VIII yang ada di sekolah ini? 
2. 
 
Apakah peserta didik kelas VIII di sekolah ini, memiliki telepon genggam 
yang dapat menyimpan gambar dan video, serta dapat mengakses internet? 
3. Apakah Guru BK di sekolah ini, banyak menyediakan jenis layanan 
berbasis religiuskepada peserta didik? 
4. 
 
Apakah Guru BK di sekolah ini, memberikan layanan konseling 
religiusberkaitan dengan perkembangan teknologi informasi kepada peserta 
didik? 
5. Apakah Guru BK di sekolah ini, meyakinkan peserta didik tentang 
hubungannya dengan Tuhan pada saat memberikan layanan konseling yang 
berkaitan dengan perkembangan teknologi informasi? 
6. 
 
Apakah Guru BK di sekolah ini, mendorong dan membantu individu 
memahami dan mengamalkan iman, islam dan ikhsan secara benar pada 
saat memberikan layanan konseling religiusyang berkaitan dengan era 
perkembangan teknologi informasi? 
7. 
 
Bagaimana kondisi dan perubahan-perubahan yang terjadi pada peserta 
didik setelah diberikan layanan konselingreligiusyang berkaitan dengan era 
perkembangan teknologi informasi? 
 
3. Skala Sikap 
Skala sikapmerupakan salah satu metode yang banyak digunakan 
sebagai alat pengumpul data pada pelaksanaan penelitian. Menurut Intuisi 
Harapan (2015), Pada skala sikapitem pernyataan berupa penerjemahan dari 
indikator keprilakuan guna memancing jawaban yang tidak secara langsung 
menggambarkan keadaaan diri subyek, yang biasanya tidak disadari oleh 
responden yang bersangkutan (http://intuisiharapan.Blogspot.com/2015/12 /ska-






Sedangkan menurut Azwar (2018:65), Skala sikapdipandang sebagai 
alat ukur yang memiliki karakteristik khusus. Adapun karakter khusus skala 
sikap sebagai berikut :  
a) Cenderung digunakan untuk mengukur aspek afektif-bukan kognitif. 
b) Stimulusnya berupa pernyataan yang tidak langsung mengungkap 
atribut yang hendak diukur, melainkan mengungkapkan indikator 
perilaku dari atribut yang bersangkutan, 
c) Jawabannya lebih bersifat proyektif. 
d) Respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban “benar” atau 
“salah”, semua jawaban dianggap benar sepanjang sesuai keadaan 
yang sebenarnya (http://anniswaatulfitri26.blogspot.com/2016/11/ 
angket-dan-skala-psikologis.html diakses tanggal 26 Mei 2019) 
 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa skala 
sikap adalah kumpulan pernyataan tertulisberupa penerjemahan dari indikator 
perilakuyang digunakan untuk mencari data mengenai tingkat konflik sosial 
berupasikap atau tindakan yang menjadi kebiasaan obyek penelitian serta 
gambaran keadaaan diri obyek, yang dalam hal ini adalah peserta didik terkait 
dengan pembentukan karakter peserta didik. 
Adapun kisi-kisi item skala sikap adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.5  
Kisi-kisi Skala Sikap Penelitian tentang Pembentukan Karakter Peserta Didik 
 
Indikator Aspek-Aspek 
No. Item  
(-) (+) 
1.  Nilai karakter dalam 
hubungannya dengan 
Tuhan 
Menjalankan perintah Tuhan dan 
menjauhi larangan Tuhan 
1, 2, 5, 6, 7 




Bershalawat kepada Rasullah 3, 11  
2. Nilai karakter dalam 
hubungannya dengan 
Jujur 18, 19 20 
Bertanggung jawab 21, 23 24 





diri sendiri Disiplin  22, 27 28 
Kerja keras 29  
 
Percaya diri 17, 33  
Berjiwa wira usaha 34  
Berpikir logis, kritis, kreatif, dan  31  
Inovatif   
Mandiri 30, 35  
Ingin tahu  32 
Cinta ilmu  36 
3.   Nilai karakter dalam 
hubungannya dengan 
sesama 
Sadar akan hak dan kewajiban diri 
dan orang lain 
37, 38  
Patuh pada aturan-aturan sosial  40 
Menghargai karya dan prestasi orang 
lain 
42  
santun  41, 43  
Demokratis 39 44 
4.  Nilai karakter dalam 
hubungannya dengan 
lingkungan 
Selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam di 
sekitarnya 
46, 49, 50 48 
 Mengembangkan upaya-upaya 
untuk memperbaiki kerusakan alam 
yang sudah terjadi 
45, 47  
 Selalu ingin memberi bantuan bagi 
orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan 
51 52 
5.  Nilai karakter dalam 
hubungannya dengan 
bangsa dan negara 
Nasionalis 53, 54, 55 56 
Demokratis 57, 58, 59 60 
Sumber:Hamid, dan Saebani (2013:31) 
Alternatif  jawaban dalam skala sikap penelitian ini menggunakan 
Skala Likert, sesuai dengan pendapat Sugiyono (2018:93) yang menyatakan 
bahwa, “Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial”.  Dalam penelitian, 
fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang 







Adapun skor dari Skala Likers menggunakan 5 pilihan kategori, yang 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Tabel 3.6  
Penskoran dengan Menggunakan Skala Likert 
 
No Alternatif Jawaban 
Skor 
Penyataan Positif Penyataan Negatif 
1 Sangat Setuju (SS) 5 1 
2 Setuju (S) 4 2 
3 Kurang Setuju (KS) 3 3 
4 Tidak Setuju (TS) 2 4 
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 




Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan beberapa 
teknik, dan salah satu teknik yang digunakannya adalah metode dokumentasi.  
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis, 
seperti: notulen, rapat, catatan harian, dan sebagainya (Suharsimi, 2013:274). 
Menurut Sugiyono (2018:240), Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan 
untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, tulisan angka 
dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung hasil 
dari penelitian. 
Selanjutnya, Sartono Kartodirdjo (dikutip Bungin, 2008:122) 
menyebutkan berbagai bahan dokumentasi adalah sebagai berikut :  
“Bahan dokumentasi dapat disebutkan macam-macamnya seperti: 
otobiografi, surat pribadi, catatan harian, memorial, kliping, dokumen 
pemerintah dan swasta, cerita roman/ rakyat, foto, tape, mikrofilm, 







dokumen-menurut-para-ahli.htmldiakses pada tanggal 27 Mei 2019). 
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
teknik pengumpulan data dengan metode dokumentasi adalah teknik 
pengumpulan data yang diperoleh dari buku, arsip, tulisan angka, video , 
gambardan sebagainya sehingga dapat dijadikan sebagai bahan informasi terkait 
data penelitian aplikasi layanan konseling religiusterhadap pembentukan 
karakter peserta didik yang memiliki karakter negatif. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian sangat penting dan strategis kedudukannya di dalam 
kegiatan penelitian. Menurut Suharsimi (2013:203), instrumen penelitian adalah 
alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaan lebih mudahdan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap 
dan sistematis. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono. 2018:102). 
Sedangkan menurut Suryabrata (2014:52), instrumen penelitian adalah alat yang 
digunakan untuk merekampada umumnya secara kuantitatifkeadaan dan aktivitas 
atribut-atribut psikologis. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen 
penelitian adalah sebuah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data atau 
informasi yang bermanfaat untuk menjawab permasalahan penelitian. Untuk 
menguji apakah instrumen yang digunakan sudah baik atau belum, maka perlu 
dilakukan uji coba instrumen, kemudian melaksanakan uji validitas dan uji 






Adapaun penjelasan mengenai uji validitas dan uji reliabilitas instrumen 
sebagai berikut : 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Suharsimi, 2013:211). Validitas 
adalah derajat fungsi pengukuran suatu tes, atau derajat kecermatan ukurnya 
sesuatu tes (Suryabrata, 2014:41). Sedangkan menurut Azwar (2013:173), 
validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu instrumen 
pengukur (tes) dalam melakukan fungsi ukurnya. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa validitas 
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan instrumen sehingga mampu mengukur apa yang diinginkan dan 
dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat.  
Untuk mengetahui validitas instrumen, maka rumus yang digunakan 
dalam adalah rumus korelasi Product Moment dengan angka kasar yang 
dikemukakan oleh Pearson: 
   rxy = 
Y)²( - Y²N X)²( - X²N 
Y)( X)( - XN Y
 
Keterangan: 
rxy : korelasi product moment 
X  : jumlah skor masing-masing item (total) 
Y : jumlah skor seluruh item (total) 
XY  : jumlah keseluruhan X dikalikan Y 






Setelah diperoleh harga rxyselanjutnya dikonsultasikan dengan nilai 
rtabel apabila rxy> rtabel maka soal dikatakan valid. Sebaliknya apabila nilai 
rxy<rtabel maka soal dikatakan tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data 
karena instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi, 2013:221). Reliabilitas 
adalah serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang memilki 
konsistensi, jika pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan 
secara berulang (Sugiyono, 2018:121). Sedangkan menurut Azwar (2013:4), 
reliabilitas adalah sejauh mana suatu hasil pengukuran dapat dipercaya. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
reliabilitas adalah serangkaian pengukuran dari suatu instrumen penelitian, 
untuk mengetahui sejauh mana instrumen tersebut dapat dipercaya dan 
digunakan sebagai alat pengumpul data pada kegiatan penelitian.  
Selanjutnya, dalam penelitian ini, rumus yang digunakan untuk 
memperoleh indeks reliabilitas, yaitu dengan menggunakan rumus reliabilitas 
Spearman Brown sebagai berikut: 







r1.1 : reliabilitas instrumen  
r½½ : rxy yang disebutkan sebagai indeks korelasi antara dua belahan 






Setelah diperoleh harga r1.1selanjutnya di konsultasikan dengan nilai 
rtabel apabila r1.1> rtabel maka soal dikatakan reliabel. Sebaliknya apabila nilai 
r1.1< rtabel maka soal dikatakan tidak reliabel. Selanjutnya, kriteria koefisien 
reliabilitas dapat dikategorikan sebagai berikut : 
Tabel 3.7 
Kriteria Koefisien Reliabilitas 
 
No Kriteria Koefisien 
1 Sangat Reliabel > 0,900 
2 Reliabel 0,700 - 0,900 
3 Cukup Reliabel 0,400 - 0,700 
4 Kurang Reliabel  0,200 - 0,400 
5 Tidak Reliabel < 0,200  
Sumber : Guilford dalam Sugiyono (2015 : 183) 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data atau pengolahan data merupakan salah satu langkah 
yang sangat penting dalam kegiatan penelitian, terutama bila diinginkan 
generalisasi atau kesimpulan tentang masalah yang diteliti. Hal ini disebabkan data 
kurang mempunyai banyak arti apabila disajikan dalam bentuk yang masih 
mentah. Menurut Suharsimi (2013:235), analisis data adalah menelaah dan 
mengelola data-data terkumpul, kemudian dianalisis dengan menggunakan 
statistik, karena penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.  
Teknik analisis data untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini, rumus yang digunakan sebagai berikut: 
1. Analisis Statistik Deskriptif Persentase  
Statistikdeskriptifadalahstatistik yang berfungsiuntukmendeskripsikan 





populasisebagaimana adanya,tanpamelakukananalisisdan membuatkesimpulan 
yangberlaku untuk umum (Sugiyono, 2018:147). Adapun rumus yang 






P :  persentase  
f :  frekuensi peserta didik dalam suatu kategori 
N :  jumlah peserta didik (Hidayat dan Badrujaman, 2012:171) 
 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisis statistik 
deskripsi digunakan untuk menganalisis jawaban skala sikap terkait masalah 
yang diteliti yakni tingkat pembentukan karakter peserta didik. Data yang 
diperoleh dari analisis statistik deskripsi berupa data kuantitatif yang 
digunakan untuk mendeskripsikan tingkat pembentukan karakter peserta didik 
yang memiliki karakter negatif sesudah layanan konseling religius  diberikan. 
2. Analisis Statistik Uji-t (Komparatif) 
Analisis statistik komparatif dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui apakah layanan konseling religiusdapat diaplikasikan terhadap 
pembentukan  karakter peserta didik kelas VIII di MTs. Sunan Kalijaga 
Siwuluh Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 
2018/2019.  
Adapun rumus pengujian hipotesis komparatif dalam penelitian ini 
menggunakan rumus t-test sebagai berikut: 
















S : varian  
X 1 : mean kelompok I (diberi layanan konseling religius ) 
X 2 : mean kelompok II (tidak diberi layanan konseling religius ) 
n1 : jumlah sampel kelompok I  
n2 : jumlah sampel kelompok II (Sugiyono, 2018:197) 
 
Kriteria yang digunakan adalah jika thitung> ttabel dengan db = n -1 dan 
pada taraf signifikansi 5%, maka dapat diketahui pengaruh treatment. Artinya 
hipotesis penelitian (Ha) yang berbunyi “layanan konseling religiusdapat 
diaplikasikan terhadap pembentukan  karakter peserta didik” diterima. 
Sebaliknya jika thitung ≤ ttabel dengan db = n -1 dan pada taraf signifikansi 5%, 
maka “layanan konseling religius tidak dapat diaplikasikan terhadap 
pembentukan karakter peserta didik” sehingga hipotesis penelitian(Ha) ditolak.  
Menurut Furqon (2013:99) menyatakan bahwa, ”besaran koefisen 
korelasi, menujukan kuat atau lemahnya  hubungan”. Adapun pedoman untuk 
menginterpretasikankoefisien korelasi sebagai berikut : 
Tabel 3.8 
Pedoman untuk memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 
No Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
1 0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
2 0,20 – 0,399 Rendah 
3 0,40 – 0,599 Sedang 
4 0,60 – 0,799 Kuat 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil penelitian dan analisis data merupakan hasil yang sangat penting dalam 
suatu penelitian ilmiah yakni untuk mendapatkan kejelasan dari hasil penelitian yang 
dilaksanakan, karena penelitian akan berbobot dan berarti jika penelitian benar-benar 
menyajikan data nyata. Dalam bab ini akan disajikan deskripsi data penelitian, analisis 
data dan pembahasan yang didasarkan dari hasil penelitian dengan fokus pada aplikasi 
layanan konseling religius  terhadap pembentukan karakter peserta didikyang telah 
dilaksanakan di MTs Sunan Kalijaga Siwuluh Tahun Pelajaran 2018/2019.  
A. Deskripsi Data  
1. Kondisi Objek Penelitian  
MTs Sunan Kalijaga Siwuluh merupakan lembaga pendidikan islam 
tingkat menengah pertama setingkat SMP dengan lama pendidikan 3 tahun. 
MTs Sunan Kalijaga Siwuluh berdiri pada tanggal 18 Juli 1983 dan berlokasi di 
Jalan Siwuluh-Banjaratma Desa Siwuluh Kecamatan Bulakamba Kabupaten 
Brebes, dengan luas area tanah 9.615 m2. MTs Sunan Kalijaga Siwuluh berada 
pada lingkungan masyarakat yang sebagian besar adalah buruh tani serta latar 
belakang ekonomi menengah ke bawah. Pada mula berdirinya, MTs Sunan 
Kalijaga Siwuluh diprakarsai oleh pemuka desa, tokoh ulama, dan karyawan 
senior Departemen Agama Brebes, namun seiring berdirinya Yayasan 
Darussalam pada tanggal 19 November 1993 dengan nomor statistik 03/27/E 





penyerahan wewenang dan untuk selanjutnya MTs Sunan Kalijaga Siwuluh 
bernaung di bawah Yayasan Darussalam untuk waktu tak terbatas.  
MTs Sunan Kalijaga Siwuluh memiliki visi “Terwujudnya madrasah yang 
unggul dan luhur dalam budi pekerti” serta misi  “Mengikhtiarkan peserta didik 
yang berakhlakul karimah, berprestasi akademik maupun non akademik”. 
Berdasarkan latar belakang lingkungan masyarakat serta visi dan misi 
madrasah, maka MTs Sunan Kalijaga Siwuluhmemiliki tujuan inti yaitu untuk 
menyelenggarakan pendidikan dengan biaya terjangkau oleh masyarakat tetapi 
mampu meningkatkan ketaqwaan kepada Allah SWT, kecerdasan, ketrampilan, 
dan budi pekerti luhur pada peserta didiknya, sehingga peserta didik tersebut 
akan tumbuh menjadi manusia pembangunan yang mempunyai watak yang 
baik, kepribadian yang berakhlak mulia dan berbudi pekerti luhur. 
Seiring dengan perkembangan pada segala bidang kehidupan terutama 
bidang ilmu teknologi dan informasi yang saat ini memasuki era postmodern, 
dimana telepon genggam menjadi salah satu kebutuhan yang sulit dipisahkan 
pada setiap individu terutama peserta didik usia remaja. Pada era postmodern, 
telepon genggam menjadi sangat variatif, baik bentuk maupun fungsinya. Saat 
ini, melalui telepon genggam, peserta didik dapat memenuhi berbagai hal 
terkait pendidikannya, hanya dengan melakukan browsing pada internet mereka 
bisa belajar tentang soal-soal pelajaran yang lengkap dengan jawabannya, 
melalui pesan whatsapp dan facebook baik gambar ataupun video mereka bisa 
berbagi informasi berkaitan dengan tugas sekolah.  
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka pihak MTs Sunan Kalijaga 





keterampilan kepada seluruh aspek pendidikannya, sehingga tujuan sekolah 
untuk menghasilkan peserta didik yang bermanfaat bagi dirinya, agama, 
masyarakat, bangsa, dan Negara dapat terwujud. Namun, pada kenyataannya, di 
MTs Sunan Kalijaga Siwuluh terdapat peserta didik yang memiliki karakter 
negatif, sehingga adanya perkembangan teknologi dan informasi tersebut, 
bukan hanya memberikan dampak positif pada peserta didik tetapi juga 
memberikan dampak negatif  pada peserta didiknya, hal demikian ini, dapat 
ditunjukan dengan adanya peserta didik yangterjerumus pada penyalahgunaan 
manfaat perkembangan teknologi dan informasi melalui telepon genggam yang 
digunakan untuk menyimpan gambar, video, serta untuk mengakses 
situs/konten internet yang berbau pornografi. 
Hasil observasi awal yang penulis lakukan di MTs Sunan Kalijaga 
Siwuluh, diperoleh data bahwa: terdapat 15% peserta didik kelas VIII di 
MTsSunan Kalijaga Siwuluh Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun 
Pelajaran 2018/2019 memiliki karakter negatif. Jika tidak segera diatasi, 
permasalahan ini dapat menyebabkan peningkatan jumlah peserta didik yang 
memiliki karakter negatif, apabila hal ini terjadi maka bisa saja di waktu yang 
akan datang, dapat menimbulkan permasalahan yang lain pada peserta didik 
yang ada di sekolah ini. Upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah melalui 
peran guru BK dalam upaya membentukkarakter negatif peserta didik menjadi 
karakter positif masih rendah. Dengan demikian ini, maka diperlukan proses 
bimbingan dan konseling, salah satunya adalah dengan aplikasi layanan 





2. Langkah-langkah Penelitian 
Penelitian dikatakan baik adalah penelitian yang terlaksana secara 
sistematis, terencana dan mengikuti konsep ilmiah. Bagian ini peneliti akan 
memaparkan langkah-langkah yang dilakukan selama proses penelitian serta 
menyajikan data hasil penelitian yang telah dilakukan.  
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini, adalah sebagai 
berikut: 
a. Menentukan sekolah yang akan dijadikan penelitian dan sekolah yang 
akan dijadikan uji coba instrumen penelitian (try out). 
b. Observasi awal ke MTs Sunan Kalijaga Siwuluh Kecamatan Bulakamba 
Kabupaten Brebes yang akan digunakan sebagai tempat penelitian 
sekaligus melaksanakan kegiatan wawancara terkait dengan permasalahan 
yang akan diteliti. 
c. Menyusun dan mempersiapkan instrumen penelitian sebagai alat 
pengumpul data, meliputi: membuat kisi-kisi skala sikap, penyusunan 
item skala sikap dan menetapkan perhitungan skornya yang sesuai dengan 
aspek yang diungkap yaitu pembentukan karakter peserta didik.  
d. Mengajukan permohonan surat izin try out ke Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal, dengan nomor surat 
024/BK/FKIP/UPS/V/2019 yang ditujukan kepada Kepala MTs. Ma’arif  
NU 12 Bulakparen Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes tertanggal 
09 Mei 2019. 
e. Mengajukan permohonan surat ijin penelitian ke Fakultas Keguruan dan 





026/BK/FKIP/UPS/V/2019yang ditujukan kepada Kepala MTs Sunan 
Kalijaga Siwuluh Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes tertanggal 09 
Mei 2019. 
f. Membuat jadwal try out yang meliputi: waktu pelaksanaan try out, 
analisis try out yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. 
g. Membuat jadwal penelitian meliputi: pelaksanaan penelitian, 
pengumpulan data, analisa data penelitian yang meliputi analisis deskriptif 
dan analisis statistik Uji-t, dan pembahasan hasil penelitian. 
3. Pelaksanaan Uji Coba (Try Out) 
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian, terlebih dahulu 
dilakukan uji coba (try out). Pelaksanaan try out dilakukan untuk menguji 
instrumen penelitian layak atau tidak digunakan dalam penelitian. Adapun 
tahap-tahap pelaksanaan try outyang dilakukan dalam penelitian ini 
adalahsebagai berikut: 
a. Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan Kepala Sekolah serta Guru 
BK MTs. Ma’arif NU 12 Bulakparen Kecamatan Bulakamba Kabupaten 
Brebes Tahun Pelajaran 2018/2019 untuk menentukan waktu pelaksanaan 
try out yaitu pada tanggal 13 Mei 2019. 
b. Mempersiapkan instrumen penelitian yang telah mendapat persetujuan 
dosen pembimbing. 
c. Peneliti memberikan pemahaman dan penjelasan kepada peserta didik 
mengenai tata cara pengisian instrumen, maksud dan tujuan try out, 





d. Menghimpun data intrumen yang sudah dijawab responden, kemudian 
melakukan penskoran jawaban instrumen dan menganalisis data 
instrumen. 
e. Menentukan item-item instrumen yang layak digunakan dalam penelitian  
yaitu item instrumen yang memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. 
f. Mendapat surat keterangan telah melakukan try out di MTs. Ma’arif NU 
12 Bulakparen dengan nomor surat: 800.2/078/V/2019 tertanggal 13 Mei 
2019. 
Berdasarkan hasil konsultasi dan koordinasi dengan guru BK dan Kepala 
MTs. Ma’arif NU 12 Bulakparen Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes, uji 
coba (try out)dilakukan pada tanggal 13 Mei 2019, dengan jumlah responden 
sebanyak 24 peserta didik kelas VIII A. Alasan memilih sekolah dan kelas 
tersebut, karena peserta didiknya cenderung memiliki karakteristik sama 
dengan sampel penelitian. Maka dengan hal yang demikian ini, diharapkan hasil 
dari pelaksanaan uji coba (try out) dapat dijadikan sebagai bahan yang akan 
membantu peneliti dalam menjawab penelitian yang akan dilaksanakan.  
Adapun daftar nama peserta didik yang menjadi peserta try out dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.1 










1 RSP-01 Abdul Aziz Laki-laki 14 Tahun 
2 RSP-02 Adi Fatur R. Laki-laki 14 Tahun 
3 RSP-03 A. Syafili A.L.N. Laki-laki 15 Tahun 
4 RSP-04 Anggi Jelita R. Perempuan 14 Tahun 





 Lanjutan tabel 4.1 
6 RSP-06 Dian Novita Safitri  Perempuan 15 Tahun 
7 RSP-07 Eka Dwi Pramita  Perempuan 14 Tahun 
8 RSP-08 Fahmi Coki A. Laki-laki 14 Tahun 
9 RSP-09 M. Rizki Prayoga  Laki-laki 14 Tahun 
10 RSP-10 M. Ikhsan Asyari  Laki-laki 14 Tahun 
11 RSP-11 Muhammad Arifin  Laki-laki 14 Tahun 
12 RSP-12 Nunung Kurniasih  Perempuan 15 Tahun 
13 RSP-13 Rizki Dony P. Laki-laki 14 Tahun 
14 RSP-14 Saadatul Awaliyah  Perempuan 14 Tahun 
15 RSP-15 Saiman  Laki-laki 15 Tahun 
16 RSP-16 Sri Novianti  Perempuan 14 Tahun 
17 RSP-17 Suci Annisah  Perempuan 14 Tahun 
18 RSP-18 Sulitiyo Fani  Laki-laki 14 Tahun 
19 RSP-19 Syahrul Arifin Laki-laki 14 Tahun 
20 RSP-20 Syaeful Adam Y. Laki-laki 14 Tahun 
21 RSP-21 Tedi Agus S. Laki-laki 14 Tahun 
22 RSP-22 Triani  Perempuan 14 Tahun 
23 RSP-23 Widiono  Laki-laki 14 Tahun 
24 RSP-24 Zaki Abdullah  Laki-laki 14 Tahun 
 Sumber :  Data Out PutMTs. Maarif  NU 12 Bulakparen Tahun 2019 
Instrumen yang telah diuji coba (try out), selanjutnya dilakukan 
penghimpunan data untuk menguji validitas dan reliabilitas Instrumen, kegiatan 
ini bertujuanuntuk menghindari pertanyaan yang kurang jelas, meniadakan 
penggunaan kata-kata yang terlalu asing, terlalu akademik, kata-kata yang 
menimbulkan kecurigaan, memperbaiki item yang biasa dilewati atau hanya 
menimbulkan jawaban yang dangkal, dan meniadakan item yang dianggap tidak 
relevan dengan tujuan, selanjutnya adalah analisis uji validitas dan uji 
reliabilitas instrumen. 
4. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen 
Evaluasi pendidikan melibatkan banyak kegiatan teknis dalam 
menentukan metode dan format penilaian yang dapat digunakan untuk 





menafsir dan menetapkan keputusan untuk kepentingan pendidikan. penilaian 
merupakan pusat kontrol keberhasilan program pendidikan, maka terdapat dua 
syarat utama yang harus dipenuhi oleh suatu instrumen penilaian, yaitu validitas 
instrument dan reliabilitas instrumen. 
a. Hasil Uji Validitas Instrumen 
Hasil perolehan skor skala sikap pada pelaksanaan uji coba (try out) yang 
terdiri dari 60 item pernyataan terkait pembentukan karakter peserta didik, 
selanjutnya dilakukan uji validitas internal yaitu analisis butir yang 
dikorelasikan dengan skor total menggunakan rumus korelasi product moment 
angka kasar dari Pearson.Kriteria dinyatakan valid apabila rhitung > rtabel, 
sedangkan dikatakan tidak valid apabila hasil rhitung < rtabel.  
Berikut ini contoh perhitungan uji validitas instrumen untuk item nomor 1 
yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Tabel 4.2 





X Y X² Y² XY 
1 RSP-01 4 264 16 69696 1056 
2 RSP-02 4 275 16 75625 1100 
3 RSP-03 5 267 25 71289 1335 
4 RSP-04 4 240 16 57600 960 
5 RSP-05 4 243 16 59049 972 
6 RSP-06 4 230 16 52900 920 
7 RSP-07 4 259 16 67081 1036 
8 RSP-08 4 258 16 66564 1032 
9 RSP-09 3 254 9 64516 762 
10 RSP-10 3 250 9 62500 750 
11 RSP-11 5 269 25 72361 1345 
12 RSP-12 5 245 25 60025 1225 
13 RSP-13 4 266 16 70756 1064 
14 RSP-14 4 252 16 63504 1008 





Lanjutan tabel 4.2 
 
16 RSP-16 4 259 16 67081 1036 
17 RSP-17 5 279 25 77841 1395 
18 RSP-18 5 277 25 76729 1385 
19 RSP-19 3 225 9 50625 675 
20 RSP-20 2 223 4 49729 446 
21 RSP-21 4 194 16 37636 776 
22 RSP-22 4 235 16 55225 940 
23 RSP-23 4 231 16 53361 924 
24 RSP-24 4 253 16 64009 1012 
Jumlah  96 6017 396 1518063 24230 
 
Dari perhitungan skor di atas, diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
X  = 96 X² = 396 XY = 24230 
Y = 6017 Y² = 1518063 n = 24 
Dari data tersebut kemudian dimasukan ke dalam rumus korelasi product 
moment sebagai berikut: 
 
rxy = 
Y)²( - Y² n X)²( - X² n
Y)( X)( - XYn
 
 = 
(6017)² - 1518063 x 42 (96)² - 396 x 42
(6017) (96) -  (24230) 42
 
 = 












 =  0,479 
 
Berdasarkan contoh perhitungan uji validitas instrumen pada item nomor 
1 diperoleh nilai rxy = 0,479, setelah dikonsultasikan pada rtabel, dengan n = 24 
dan taraf signifikan 5%, nilai rtabel = 0,404. Karena rhitung> rtabel atau 0,479> 






Adapun hasil rekapitulasi perhitungan validitas instrumen pembentukan 
karakter peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.3 





 = 5%, n = 24 
Keterangan 
1 0.479 0,404 Valid 
2 0.469 0,404 Valid 
3 0.489 0,404 Valid 
4 0.458 0,404 Valid 
5 0.501 0,444 Valid 
6 0.488 0,404 Valid 
7 0.156 0,444 Tidak Valid 
8 0.461 0,404 Valid 
9 0.513 0,404 Valid 
10 0.456 0,404 Valid 
11 0.443 0,404 Valid 
12 0.516 0,404 Valid 
13 0,511 0,404 Valid 
14 0,600 0,404 Valid 
15 0,429 0,404 Valid 
16 0,466 0,404 Valid 
17 0,503 0,404 Valid 
18 0,479 0,404 Valid 
19 0,542 0,404 Valid 
20 0.442 0,404 Valid 
21 0,143 0,404 Tidak Valid 
22 0,514 0,404 Valid 
23 0,484 0,404 Valid 
24 0,176 0,404 Tidak Valid 
25 0,631 0,404 Valid 
26 0,604 0,404 Valid 
27 0,490 0,404 Valid 
28 0,601 0,404 Valid 
29 0,430 0,404 Valid 
30 0,602 0,404 Valid 
31 0,536 0,404 Valid 
32 0,433 0,404 Valid 
33 0,583 0,404 Valid 
34 0,499 0,404 Valid 
35 0,461 0,404 Valid 





Lanjutan tabel 4.3 
37 0,522 0,404 Valid 
38 0,522 0,404 Valid 
39 0,219 0,404 Tidak Valid 
40 0,469 0,404 Valid 
41 0,416 0,404 Valid 
42 0,108 0,404 Tidak Valid 
43 0,533 0,404 Valid 
44 0,605 0,404 Valid 
43 0,560 0,404 Valid 
46 0,587 0,404 Valid 
47 0,533 0,404 Valid 
48 0,617 0,404 Valid 
49 0,540 0,404 Valid 
50 0,662 0,404 Valid 
51 0,504 0,404 Valid 
52 0,444 0,404 Valid 
53 0,584 0,404 Valid 
54 0,510 0,404 Valid 
55 0,405 0,404 Valid 
56 0,516 0,404 Valid 
57 0,026 0,404 Tidak Valid 
58 0,416 0,404 Valid 
59 0,436 0,404 Valid 
60 0,399 0,404 Tidak Valid 
Sumber: Hasil olah skor instrumentry out 
 
Berdasarkan hasil rekapitulasi indeks validitas instrumen hasil try out, 
dapat disimpulkan bahwa dari 60 item, terdapat 7 item yaitu  item nomor: 7, 
21. 24, 39, 42, 57, dan 60 dinyatakan tidak valid, karena hasil perolehan skor 
uji validitas instrumen pada item tersebut menunjukan rhitung< rtabel. 
Selanjutnya, terdapat 53 item, yaitu item nomor: 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 22, 23, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 
35, 36, 37, 38,  40, 41, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50, 51, 52, 53, 54, 55, 56,  
58, dan 59 dinyatakan valid, karena  hasil perolehan skor uji validitas 
instrumen pada item tersebut menunjukan rhitung> rtabel. Dengan demikian, 





b. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang baik, selain memenuhi kriteria validitas juga harus 
memenuhi kriteria reliabilitas. Untuk memperoleh indeks reliabilitas instrumen 
digunakan rumus Spearman-Brown. Adapun perhitungan reliabilitas 
instrumenpembentukan karakter peserta didik sebagai berikut. 
Tabel 4.4 
Persiapan Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen 
 
No. Kode  Skor X Y X² Y² XY 
1 RSP-01 264 197 67 38809 4489 13199 
2 RSP-02 275 207 68 42849 4624 14076 
3 RSP-03 267 204 63 41616 3969 12852 
4 RSP-04 240 182 58 33124 3364 10556 
5 RSP-05 243 181 62 32761 3844 11222 
6 RSP-06 230 173 57 29929 3249 9861 
7 RSP-07 259 194 65 37636 4225 12610 
8 RSP-08 258 195 63 38025 3969 12285 
9 RSP-09 254 192 62 36864 3844 11904 
10 RSP-10 250 188 62 35344 3844 11656 
11 RSP-11 269 201 68 40401 4624 13668 
12 RSP-12 245 184 61 33856 3721 11224 
13 RSP-13 266 207 59 42849 3481 12213 
14 RSP-14 252 194 58 37636 3364 11252 
15 RSP-15 269 202 67 40804 4489 13534 
16 RSP-16 259 196 63 38416 3969 12348 
17 RSP-17 279 211 68 44521 4624 14348 
18 RSP-18 277 206 71 42436 5041 14626 
19 RSP-19 225 174 51 30276 2601 8874 
20 RSP-20 223 173 50 29929 2500 8650 
21 RSP-21 194 146 48 21316 2304 7008 
22 RSP-22 235 175 60 30625 3600 10500 
23 RSP-23 231 172 59 29584 3481 10148 
24 RSP-24 253 190 63 36100 3969 11970 
 6017 4544 1473 865706 91189 280584 
Keterangan: 
X : jumlah skor item ganjil  






Dari hasil perhitungan skor di atas, diperoleh hasil sebagai berikut: 
X  = 4544 X² = 865706 XY = 280584 
Y = 1473 Y² = 91189 n = 24 
Dari data tersebut kemudian dimasukan ke dalam rumus sebagai berikut: 
r½.½ = 
Y)²( - Y² n X)²( - X² n
Y)( X)( - XYn
 
 = 
(1473)² - 91189 x 42 (4544)² - 865706 x 42
(1473) (4533) - (280584) 42
 
 = 






 =  
2426253456
40704
 =  
49257
40704






  =  
826,0  1
826,0x  2
  =  
826,1
652,1
 =  0,905 
Dari perhitungan uji reliabilitas di atas, diperoleh nilai r1.1 = 0,905, 
kemudian dikonsultasikan pada rtabel, dengan n = 24 dan taraf signifikan 5% 
diperoleh nilai rtabel = 0,404. Karena rhitung> rtabel dengan nilai koefisien  0,905 
maka instrumen tersebut dinyatakan dalam kategori sangat reliabel. 
 
B. Analisis Data  
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada peserta didik kelas VIII di MTs 
Sunan Kalijaga Siwuluh Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes tahun 
pelajaran 2018/2019 yang memiliki karakter negatif kategori berat pada tanggal  


























































2 Eks-02 Abdul Aziz L 14 Tahun 
3 Eks-03 Akhamd Khoerul Anam L 15 Tahun 
4 Eks-04 Ali Rozikin L 14 Tahun 
5 Eks-05 Anida Rohmatus Solihah P 14 Tahun 
6 Eks-06 Citra Amelia P 15 Tahun 
7 Eks-07 Dea Nisrina Putri Maulida P 14 Tahun 
8 Eks-08 Deni Diki Saputra L 14 Tahun 
9 Eks-09 Desi Novita Sari P 14 Tahun 
10 Eks-10 Imamudin Yusuf Alkhiban L 14 Tahun 
11 Eks-11 Kahi Agustin Saputra L 15 Tahun 
12 Eks-12 Nasfa Maulana Indra Kusuma L 14 Tahun 
13 Eks-13 Revana Suci Awalia P 14 Tahun 
14 Eks-14 Salkhanabila P 15 Tahun 
15 Eks-15 Solikhatun Nur Khasanah P 14 Tahun 












































17 Ktr-02 Izza Nimatul Silva P 14 Tahun 
18 Ktr-03 Kholil Nurokhman L 14 Tahun 
19 Ktr-04 M. Gilang Ramadhan L 14 Tahun 
20 Ktr-05 M. Irvan Maulana L 14 Tahun 
21 Ktr-06 Monalisa P 15 Tahun 
22 Ktr-07 Muhamad Arif Faisal L 14 Tahun 
23 Ktr-08 Muhammad Rofli Saefudin L 14 Tahun 
24 Ktr-09 Mujahidin L 15 Tahun 
25 Ktr-10 Riyan Maulana L 14 Tahun 
26 Ktr-11 Rizki Nur Fahrudin L 15 Tahun 
27 Ktr-12 Robi Rusandi L 14 Tahun 
28 Ktr-13 Seril Faras Agustin P 14 Tahun 
29 Ktr-14 Tikwa Safitri P 14 Tahun 
30 Ktr-15 Widya Asih P 14 Tahun 







Pelaksanaan penelitian diawali dengan membagi semua sampel yang 
terdapat pada kelompok eksperimen menjadi 2 kelompok, yaitu: kelompok 
eksperimen A, yang terdiri dari 8 peserta didik dan kelompok eksperimen B, yang 
terdiri dari 7 peserta didik. Selanjutnya, pelaksanaan pemberian treatmen (layanan 
konseling religius) sebanyak 5 kali pertemuan untuk masing-masing kelompok 
eksperimen A dan kelompok eksperimen B, pada tanggal 17, 18, 19, 20, dan 
22Juni 2019.  
Dan setelah layanan berakhir, penelitian diakhiri dengan penyebaran skala 
sikappembentukan karakter peserta didik(post-test) untuk mengetahui tingkat 
pembentukan karakter peserta didik setelah  diberikan layanan konseling religius. 
Adapun materi layanan dan gambaran pelaksanaan penelitian sebagai berikut:  
Tabel 4.6  













Senin, 17 Juni 
2019 
Kelompok A Nilai karakter 
dalam hubungan 
dengan Tuhan 
07.50– 09.10 Wib 
Kelompok B 09.25 – 10.45 Wib 
2. 
Pertemuan II, 
Selasa, 18 Juni 
2019 
Kelompok A Nilai karakter 
dalam hubungan 
dengan diri sendiri 
07.50– 09.10 Wib 
Kelompok B 09.25 – 10.45 Wib 
3. 
Pertemuan III, 
Rabu, 19 Juni 
2019 
Kelompok A Nilai karakter 
dalam hubungan 
dengan sesama 
07.50– 09.10 Wib 
Kelompok B 09.25 – 10.45 Wib 
4. 
Pertemuan IV, 
Kamis, 20 Juni 
2019 
Kelompok A Nilai karakter 
dalam hubungan 
dengan lingkungan 
07.50– 09.10 Wib 






Lanjutan tabel 4.6 
5. 
Pertemuan V, 
Sabtu, 22 Juni 
2019 




07.50– 09.10 Wib 
Kelompok B 09.25 – 10.45 Wib 
 
Proses pemberian bantuan dalam penelitian ini, dilaksanakan melalui 
format konseling kelompok sebanyak 5 kali pertemuan kepada masing-masing 
kelompok eksperimen A dan kelompok eksperimen B dengan materi layanan 
tersebut. Melalui pemberian treatment layanan konseling religius dengan format 
konseling kelompok, diharapkan peserta didik yang memiliki karakter negatif 
mampu memanfaatkan suasana dinamika kelompok untuk bersama-sama 
mendiskusikan permasalahan yang ada, dengan demikian maka peserta didik akan 
lebih mudah memiliki pemahaman terkait permalasahannya, sehingga peserta 
didik akan mampu menemukan solusi yang lebih cepat dan tepat, untuk 
mengentaskan masalah yang dialami.  
Untuk lebih jelasnya, pada halaman berikutnya disajikan hasil pelaksanaan 
layanan konseling religius terhadap pembentukan karakter peserta didik: 
Tabel 4.7  


















































Pada pertemuan pertama, secara umum 
peserta didik dalam kelompok A sudah 
bisa mengurangi karakter negatif yang ada 
dalam diri peserta didik  terkait dengan 
nilai karakter dalam hubungannya dengan 
Tuhan, karena semua peserta didik mampu  
menerapkan nilai karakter dalam 





kehidupan sehari-hari. Hasil tersebut dapat 
ditunjukan sebagai berikut:   
- Peserta didik mulai bisa melaksanakan 
shalat lima waktu secara penuh. 
- Peserta didik mulai tidak menunda 
waktu untuk shalat meski sedang asik 
membuka media sosial elektronik 
melalui telepon genggam.  
Kelompok 
B 
Berbeda halnya dengan yang dialami pada 
kelompok eksperimen A, pemberian 
treatmen pada kelompok eksperimen B 
Pada pertemuan pertama ini, secara umum 
peserta didik masih belum bisa mengurangi 
karakter negatif yang ada dalam diri 
peserta didik  terkait dengan nilai karakter 
dalam hubungannya dengan Tuhan. Hal itu 
terjadi karena peserta didik masih kurang 
mampu  menerapkan nilai karakter dalam 
hubungannya dengan Tuhan pada 
kehidupan sehari-hari. Hasil tersebut dapat 
ditunjukan sebagai berikut :   
- Peserta didik masih belum bisa 
melaksanakan shalat lima waktu secara 
penuh. 
- Peserta didik masih lebih banyak 
menggunakan waktu untuk browsing 
internet melalui telepon genggam 
daripada untuk membaca Al Qur’an. 
2 
Selasa, 






































Pada pertemuan kedua ini, peserta didik 
dapat mengurangi karakter negatif yang 
ada dalam diri peserta didik  terkait dengan 
nilai karakter dalam hubungannya dengan 
diri sendiri. Hal itu terjadi karena peserta 
didik mampu  menerapkan nilai karakter 
dalam hubungannya dengan diri sendiri 
pada kehidupan sehari-hari. Hasil tersebut 
dapat ditunjukan sebagai berikut:   : 
- Peserta didik selalu berusaha untuk 
menyelesaikan tugas sesuai dengan 
waktu yang sudah ditentukan. 
- Peserta didik mau mengakui atas 
kesalahannya dalam menggunakan 
telepon genggam yang digunakan untuk 
menyimpan gambar dan video yang 
berbau pornografi dari hasil browsing di 






- Peserta didik lebih banyak 
menggunakan waktunya untuk belajar 
daripada membuka media sosial 
elektonik    
Kelompok 
B 
Pada pertemuan ini, peserta didik 
kelompok eksperimen B,juga sudah dapat 
mengurangi karakter negatif yang ada 
dalam diri peserta didik, terkait nilai 
karakter dalam hubungannya dengan diri 
sendiri, karena peserta didik sudah mampu  
menerapkan nilai karakter dalam 
hubungannya dengan diri sendiri pada 
kehidupan sehari-hari. Hal tersebut 
ditandai oleh : 
- Peserta didik lebih banyak 
menggunakan waktu istirahat di sekolah 
untuk membaca buku di perpustakan 
yang ada sekolah. 
- Peserta didik mampu mengurangi waktu 
untuk menggunakan telepon genggam 
karena takut jika menggunakan telepon 
genggam lama, dapat merusak 
penglihannya. 
- Peserta didik menggunakan telepon 






































Pada pertemuan ini, peserta didik sudah 
bisa mengurangi karakter negatif yang ada 
dalam diri peserta didik  terkait dengan 
nilai karakter dalam hubungannya dengan 
sesama. Hal itu terjadi karena peserta didik 
mampu  menerapkan nilai karakter dalam 
hubungannya dengan sesama pada 
kehidupan sehari-hari. Hasil tersebut dapat 
ditunjukan sebagai berikut:   : 
- Peserta didik memberikan ucapan 
selamat kepada temannya, yang menjadi 
peringkat pertama pada ujian semester 
genap. 
- Peserta didik berusaha untuk 
menggunakan seragam sesuai dengan 
aturan yang ada di sekolah. 
- Peserta didik selalu mengucapkan salam 
pada saat bertemu guru baik di sekolah 









Pada pertemuan ini, peserta didik 
kelompok eksperimen B, juga dapat 
mengurangi karakter negatif yang ada 
dalam diri peserta didik  terkait dengan 
nilai karakter dalam hubungannya dengan 
sesama, karena peserta didik mampu  
menerapkan nilai karakter dalam 
hubungannya dengan sesama pada 
kehidupan sehari-hari. Hasil tersebut dapat 
ditunjukan sebagai berikut: 
- Peserta didik ikut berperan dalam 
menyusun pembagian tugas untuk 
mengikuti lomba kelas. 
- Peserta didik tidak berkata jorok kepada 
orang tua, guru, dan kepada teman-
temannya. 
- Peserta didik tidak marah ketika 
temannya tidak berkenan meminjamkan 
buku pelajaran kapadanya. 
4 
Kamis, 








































Pada pertemuan ini, peserta didik dapat 
mengurangi karakter negatif yang ada 
dalam diri peserta didik, terkait nilai 
karakter dalam hubungannya dengan 
lingkungan, karena peserta didik mampu  
menerapkan nilai karakter dalam 
hubungannya dengan lingkungan pada 
kehidupan sehari-hari. Hasil tersebut dapat 
ditunjukan sebagai berikut:   
- Peserta didik tidak membuang sampah 
sembarangan. 
- Peserta didik ikut berperan dalam 
kegiatan bakti sosial untuk menanam 
tanaman di taman sekolah. 
Kelompok 
B 
Pada pertemuan ini, peserta didik 
kelompok eksperimen B, juga dapat 
mengurangi karakter negatif yang ada 
dalam diri peserta didik, terkait nilai 
karakter dalam hubungannya dengan 
lingkungan, karena peserta didik mampu  
menerapkan nilai karakter dalam 
hubungannya dengan lingkungan pada 
kehidupan sehari-hari. Hasil tersebut dapat 
ditunjukan sebagai berikut: 
- Peserta didik melaksanakan tugas piket 
kebersihan kelas. 
- Peserta didik tidak membuang sampah 





- Peserta didik ikut menjaga tanaman 
yang ada di taman sekolah. 
5 
Sabtu, 







































Pada pertemuan kelima, secara umum 
peserta didik dapat mengurangi karakter 
negatif yang ada dalam diri peserta didik, 
terkait nilai karakter dalam hubungannya 
dengan kebangsaan. Hal itu terjadi karena 
peserta didik mampu  menerapkan nilai 
karakter dalam hubungannya dengan 
kebangsaan pada kehidupan sehari-hari. 
Hasil tersebut dapat ditunjukan sebagai 
berikut:   
- Peserta didik melaksanakan kegiatan 
upacara bendera dengan tertib. 
5 
Sabtu, 





































Pada pertemuan kelima, secara umum 
peserta didik pada kelompok eksperimen 
B, juga dapat mengurangi karakter negatif 
yang ada dalam diri peserta didik  terkait 
nilai karakter dalam hubungannya dengan 
kebangsaan, karena peserta didik mampu  
menerapkan nilai karakter dalam 
hubungannya dengan kebangsaan pada 
kehidupan sehari-hari. Hasil tersebut dapat 
ditunjukan sebagai berikut:   
- Peserta didik senantiasa menjalin 
pertemanan dengan baik tanpa 
membedakaan suku, agama, ras, dan 
golongan baik di sekolah maupun pada 
media sosial elekroniknya. 
Sumber :  Data olahan hasil pemberian treatment  
 
Setelah penelitian berakhir, kegiatan pokok dalam penelitian ini adalah 
melakukan pengumpulan data dengan menggunakan teknik skala sikap, teknik 
wawancara, observasi dan dokumentasi sebagai pelengkap. Setelah data terkumpul 
seluruhnya, data yang berasal dari total jawaban skala sikap baik Kelompok 
Eksperimen (peserta didik yang diberi layanan konseling religius) maupun 
Kelompok Kontrol (peserta didik yang tidak diberi layanan konseling religius). 
kemudian dihitung skor masing-masing item dan dijumlah untuk dimasukkan ke 





Berikut rekapitulasi hasil perolehan skor skala sikap kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. 
Tabel 4.8 
RekapitulasiHasil Perolehan Skor skala sikap tentang Pembentukan Karakter 
Peserta Didik Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
No. 







1 Eks-01 241 Ktr-01 242 
2 Eks-02 244 Ktr-02 224 
3 Eks-03 241 Ktr-03 231 
4 Eks-04 205 Ktr-04 205 
5 Eks-05 222 Ktr-05 211 
6 Eks-06 227 Ktr-06 198 
7 Eks-07 236 Ktr-07 209 
8 Eks-08 233 Ktr-08 214 
9 Eks-09 234 Ktr-09 206 
10 Eks-10 230 Ktr-10 212 
11 Eks-11 248 Ktr-11 222 
12 Eks-12 225 Ktr-12 215 
13 Eks-13 241 Ktr-13 225 
14 Eks-14 231 Ktr-14 219 
15 Eks-15 241 Ktr-15 223 
Jumlah  3499  3256 
Sumber : Hasil Perolehan Skor skala sikaptentang Pembentukan Karakter Peserta  
Didik 
 
1. Analisis Deskriptif Kelompok Eksperimen 
Analisis deskriptif persentase digunakan untuk menganalisis jawaban 
responden berupa data kuantitatif sehingga dapat mendeskripsikan tingkat 
pembentukan karakter peserta didik yang memiliki karakter negatif setelah 
dilakukan layanan konseling religius pada peserta didik kelas VIII di MTs Sunan 






Berdasarkan skala sikap yang telah dibagikan kepada kelompok 
eksperimen, kemudian dihitung skornya untuk dimasukkan ke dalam tabel 
persiapan penghitungan deskriptif persentase.Adapun rekapitulasi hasil perolehan 
skor skala sikapkelompok eksperimen sebagai berikut : 
Tabel 4.9 
RekapitulasiHasil Perolehan Skor skala sikap tentang Pembentukan Karakter 




Kode Responden Jenis Kelamin Skor  
1 Eks-01 Laki-laki 241 
2 Eks-02 Laki-laki 244 
3 Eks-03 Laki-laki 241 
4 Eks-04 Laki-laki 205 
5 Eks-05 Perempuan 222 
6 Eks-06 Perempuan 227 
7 Eks-07 Perempuan 236 
8 Eks-08 Laki-laki 233 
9 Eks-09 Perempuan 234 
10 Eks-10 Laki-laki 230 
11 Eks-11 Laki-laki 248 
12 Eks-12 Laki-laki 225 
13 Eks-13 Perempuan 241 
14 Eks-14 Perempuan 231 
15 Eks-15 Perempuan 241 
Jumlah  3499 
Sumber : Hasil Perolehan Skor skala sikaptentang Pembentukan Karakter Peserta  
Didik 
 Dari data pada tabel 4.9 kemudian dihitung: 
a. Mencari k  
k = 1 + (3,3) log n = 1 + (3,3) log 15    =    1 + (3,3) 1,176 
 = 1 + 3,881 = 4,881 (dibulatkan 5) 
b. Mencari Range (Ra) 





Ra  = dtt – dtr =  248 - 205  =  43 




 =   
5
43
 =  8,6  (dibulatkan 9) 
d. Menyusun tabel distribusi frekuensi kelompok eksperimen 
Dari hasil temuan di atas, langkah selanjutnya adalah menyusun tabel 
distribusi frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Distribusi Frekuensi Skor Skala Sikap tentang Pembentukan Karakter  




Frekuensi Persentase Kriterium 
205-213 1 6,67% Sangat Rendah 
214-222 1 6,67% Rendah 
223-231 4 26,66% Cukup 
232-240 3 20% Tinggi 
241-249 6 40% Sangat Tinggi 
Jumlah 15 100%  
 
e. Hasil analisis deskriptif persentase kelompok eksperimen.  
1) Sangat rendah, artinya peserta didik tidak mampu menerapkan nilai 
karakter dalam hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri, sesama, 
lingkungan, dan nilai karakter dalam hubungannya dengan kebangsaan. 
 P   =    100% x 
n
f
= 100% x 
15
1
 = 6,67%  
2) Rendah, artinya peserta didik tidak mampu menerapkan nilai karakter 
dalam hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri,dan kebangsaan, 
kurangmampu menerapkan nilai karakter dalam hubungannya dengan 
lingkungan, tetapi cukup mampu menerapkan nilai karakter dalam 





 P   =    100% x 
n
f
= 100% x 
15
1
 = 6,67% 
3) Cukup, artinya peserta didik sudah mampu menerapkan nilai karakter 
dalam hubungannya dengandiri sendiri,sesama, lingkungan, dan 
kebangsaantetapi masih kurang mampu menerapkannilai karakter dalam 
hubungannya dengan Tuhan. 




=   100% x 
15
4
 = 26,66% 
4) Tinggi, artinya peserta didik sudah mampu menerapkan nilai karakter 
dalam hubungannya dengan diri sendiri,sesama, lingkungan dan 
kebangsaan, serta cukup mampu menerapkannilai karakter dalam 
hubungannya dengan Tuhan. 
 P   =  100% x 
n
f
 =   100% x 
15
3
 = 20 % 
5) Sangat tinggi, artinya peserta didik mampu menerapkan nilai karakter 
dalam hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri,sesama, lingkungan, dan 
nilai karakter dalam hubungannya dengan kebangsaan. 




= 100% x 
15
6
 = 40 % 
Berdasarkan data tersebut di atas, dapat diketahui bahwa tingkat 
pembentukan karakter peserta didik yang memiliki karakter negatif dengan 
diberikan layanan konseling religiuspada 15 peserta didik, yaitu: kategori sangat 
rendah 1 responden (6,67%), rendah 1 responden (6,67%), cukup 4 responden 
(26,66%), tinggi 3 responden (20%), dan sangat tinggi 6 responden 40%). 
Pembentukan karakter peserta didik merupakan pernyataan positif, maka semakin 





didik.Begitu pula sebaliknya, semakin rendah skor skala sikap maka semakin 
rendahpembentukan karakter peserta didik.  
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, secara umum tingkat 
pembentukan karakter peserta didik yang memiliki karakter negatif dengan 
diberikan layanan konseling religius(Kelompok Eksperimen) dalam kategori 
sangat tinggi (40%), yaitu perolehan skor paling banyak pada interval 241-
249,ditandai oleh peserta didik yang mampu menerapkan nilai karakter dalam 
hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri,sesama, lingkungan, dan nilai karakter 
dalam hubungannya dengan kebangsaan. Berikut disajikan diagram batang 
frekuensi skor kelompok eksperimen tingkat pembentukan karakter peserta didik 






























Adapun diagram lingkaran, kriteria tingkat pembentukan karakter 
peserta didik yang memiliki karakter negatif dengan diberikan layanan 




Kriteria Tingkat Pembentukan Karakter Peserta DidikKelompok Eksperimen 
(Diberikan Layanan Konseling Religius) 
 
2. Analisis Deskriptif Kelompok Kontrol  
Hasil perolehan skor skala sikap tentang tingkat pembentukan karakter 
peserta didik yang memiliki karakter negatif dengan tidak diberikan layanan 
konseling religiusdiperoleh dari sebaran skala sikap penelitian pada kelompok 
kontrol. Dari skala sikap yang telah dibagikan kepada kelompok kontrol, 
kemudian dilakukan skoring untuk dimasukkan ke dalam tabel persiapan 












Adapun rekapitulasi hasil perolehan skor skala sikapkelompok kontrol 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.11 
RekapitulasiHasil Perolehan Skor Skala Sikap tentang Pembentukan Karakter  




Kode Responden Jenis Kelamin Skor  
1 Ktr-01 Perempuan 242 
2 Ktr-02 Perempuan 224 
3 Ktr-03 Laki-laki 231 
4 Ktr-04 Laki-laki 205 
5 Ktr-05 Laki-laki 211 
6 Ktr-06 Perempuan 198 
7 Ktr-07 Laki-laki 209 
8 Ktr-08 Laki-laki 214 
9 Ktr-09 Laki-laki 206 
10 Ktr-10 Laki-laki 212 
11 Ktr-11 Laki-laki 222 
12 Ktr-12 Laki-laki 215 
13 Ktr-13 Perempuan 225 
14 Ktr-14 Perempuan 219 
15 Ktr-15 Perempuan 223 
Jumlah  3256 
Sumber : Hasil Perolehan Skor Skala Sikaptentang Pembentukan Karakter Peserta 
Didik 
Dari data pada tabel 4.9 kemudian dihitung: 
a. Mencari k  
k = 1 + (3,3) log n = 1 + (3,3) log 15    =    1 + (3,3) 1,176 
 = 1 + 3,881 = 4,881 (dibulatkan 5) 
b. Mencari Range (Ra) 
Data terendah (dtr)    =  198 Data tertinggi (dtt)   =  242 














  =  8,8  (dibulatkan 9) 
d. Menyusun tabel distribusi frekuensi kelompok kontrol.  
Dari hasil temuan di atas, langkah selanjutnya disusun tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Distribusi Frekuensi Skor Skala Sikap tentang Pembentukan Karakter Peserta 




Frekuensi Persentase Kriterium 
198-206 3 20,00% Sangat Rendah 
207-215 5 33.33% Rendah 
216-224 4 26.67% Cukup 
225-233 2 13,33% Tinggi 
234-242 1 6,67% Sangat Tinggi 
Jumlah 15 100%  
 
e. Analisis deskripsi distribusi frekuensi kelompok kontrol (rumus deskriptif)  
1) Sangat rendah, peserta didik tidak mampu menerapkan nilai karakter dalam 
hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri,sesama, lingkungan, dan nilai 
karakter dalam hubungannya dengan kebangsaan. 
 P   =    100% x 
n
f
= 100% x 
15
3
 = 20%  
2) Rendah, artinya peserta didik tidak mampu menerapkan nilai karakter 
dalam hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri,dan kebangsaan, 
kurangmampu menerapkan nilai karakter dalam hubungannya dengan 
lingkungan, tetapi cukup mampu menerapkan nilai karakter dalam 
hubungannya dengan sesama. 
 P   =    100% x 
n
f
= 100% x 
15
5





3) Cukup, artinya peserta didik sudah mampu menerapkan nilai karakter 
dalam hubungannya dengandiri sendiri,sesama, lingkungan, dan 
kebangsaantetapi masih kurang mampu menerapkannilai karakter dalam 
hubungannya dengan Tuhan. 
 P   =   100% x 
n
f
=  100% x 
15
4
 = 26,67% 
4) Tinggi, artinya peserta didik sudah mampu menerapkan nilai karakter 
dalam hubungannya dengan diri sendiri,sesama, lingkungan dan 
kebangsaan, serta cukup mampu menerapkannilai karakter dalam 
hubungannya dengan Tuhan. 
 P   =  100% x 
n
f
   =  100% x 
15
2
 = 13,33% 
5) Sangat tinggi, artinya peserta didik mampu menerapkan nilai karakter 
dalam hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri,sesama, lingkungan, dan 
nilai karakter dalam hubungannya dengan kebangsaan. 
 P   =  100% x 
n
f
=  100% x 
15
1
 = 6,67% 
Berdasarkan data tersebut di atas, dapat diketahui bahwa tingkat 
pembentukan karakter peserta didik yang memiliki karakter negatif dengan 
tidak diberikan layanan konseling religius  pada 15 peserta didik, antara lain: 
kategori sangat rendah 3 responden (20%), rendah 5 responden (33,33%), 
cukup 4 responden (26,67%), tinggi 2 responden (13,33%), dan sangat tinggi 1 






Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, secara umum tingkat 
pembentukan karakter peserta didik yang memiliki karakter negatif dengan 
tidak diberikan layanan konseling religius  (kelompok kontrol) dalam kategori 
rendah (33,33%), yaitu perolehan skor paling banyak pada interval 207-
215,ditandai oleh peserta didikyang tidak mampu menerapkan nilai karakter 
dalam hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri,dan kebangsaan, 
kurangmampu menerapkan nilai karakter dalam hubungannya dengan 
lingkungan, tetapi cukup mampu menerapkan nilai karakter dalam 
hubungannya dengan sesama. 






















































Adapun diagram lingkaran kriteria tingkat pembentukan karakter 
peserta didik yang memiliki karakter negatif dengan tidak diberikan layanan 






Kriteria Tingkat Pembentukan Karakter Peserta DidikKelompok Kontrol (Tidak 
Diberikan Layanan Konseling Religius ) 
 
3. Analisis Statistik Uji-t (Komparatif)  
Analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam 
kegiatan penelitian, terutama bila ingin generalisasi atau kesimpulan tentang 
masalah yang diteliti. Dari data yang terkumpul, kemudian dilakukan analisis data 












Untuk menjawab hipotesis penelitian di dalam penelitian ini digunakan 
analisis statistik komparasi dengan rumus Uji-t, yaitu mengetahui apakah “layanan 
konseling religiusdapat diaplikasikan terhadap pembentukan karakter peserta didik 
kelas VIII di MTs Sunan Kalijaga SiwuluhKecamatan Bulakamba Kabupaten 
Brebes Tahun Pelajaran 2018/2019”.  
Setelah dilakukan pengumpulan datapost-testkelompok eksperimen 
maupun kelompok kontrol, kemudian dihitung skor masing-masing item dan 
dijumlah untuk dimasukkan ke dalam tabel persiapan penghitungan statistik Uji-t 
yang telah disiapkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.13 







(X1) (X1 - X 1)  (X1 - X 1)² 
1 Eks-01 A. Rizal Saputa 241 7.73 59.753 
2 Eks-02 Abdul Aziz 244 10.73 115.133 
3 Eks-03 Akhamd Khoerul A. 241 7.73 59.753 
4 Eks-04 Ali Rozikin 205 -28.27 799.193 
5 Eks-05 Anida Rohmatus S. 222 -11.27 127.013 
6 Eks-06 Citra Amelia 227 -6.27 39.313 
7 Eks-07 Dea Nisrina Putri M. 236 2.73 7.453 
8 Eks-08 Deni Diki Saputra 233 -0.27 0.073 
9 Eks-09 Desi Novita Sari 234 0.73 0.533 
10 Eks-10 Imamudin Yusuf A. 230 -3.27 10.693 
11 Eks-11 Kahi Agustin Saputra 248 14.73 216.973 
12 Eks-12 Nasfa Maulana Indra  225 -8.27 68.393 
13 Eks-13 Revana Suci Awalia 241 7.73 59.753 
14 Eks-14 Salkhanabila 231 -2.27 5.153 
15 Eks-15 Solikhatun Nur Kh. 241 7.73 59.753 
Jumlah 3499  1628.934 
Dari data di atas diketahui: 
( X1 - X 1)² = 1628.934 





Menghitung Mean ( X ) 
X 1 = 
N
X
   =   
15
3499
  =  233,27 





  =  
1 - 15
934,1628




 =   352,116  =  10,787 
Dari data di atas, maka : 
S1² = (SD1)²  =  (10,787)²   =  116,359 
Tabel 4.14 





Nama Peserta Didik (X2) (X2- X 2)  (X2- X 2)² 
1 Ktr-01 Devi Putri Maharani 242 8.73 76.213 
2 Ktr-02 Izza Nimatul Silva 224 -9.27 85.933 
3 Ktr-03 Kholil Nurokhman 231 -2.27 5.153 
4 Ktr-04 M. Gilang Ramadhan 205 -28.27 799.193 
5 Ktr-05 M. Irvan Maulana 211 -22.27 495.953 
6 Ktr-06 Monalisa 198 -35.27 1243.973 
7 Ktr-07 M. Arif Faisal 209 -24.27 589.033 
8 Ktr-08 Muhammad Rofli S 214 -19.27 371.333 
9 Ktr-09 Mujahidin 206 -27.27 743.653 
10 Ktr-10 Riyan Maulana 212 -21.27 452.413 
11 Ktr-11 Rizki Nur Fahrudin 222 -11.27 127.013 
12 Ktr-12 Robi Rusandi 215 -18.27 333.793 
13 Ktr-13 Seril Faras Agustin 225 -8.27 68.393 
14 Ktr-14 Tikwa Safitri 219 -14.27 203.633 
15 Ktr-15 Widya Asih 223 -10.27 105.473 
Jumlah 3256  5701,154 
 
Dari data di atas diketahui: 
( X2 - X 2)² = 5701,154 





Menghitung Mean ( X ) 
X 2 = 
N
X
   =   
15
3256
  =  217,07 





  =  
1 - 15
154,5701




 =   225,407  =  20,180 
Dari data di atas, maka : 
S2² = (SD2)²  =  (20,180)²   =  407,232 
Mencari varians gabungan (S) 
S² = 
2 - nn





11  =   
2 - 1515





 =  
28
274,7330
 = 261,795 
S = 795,261  = 16,18 
 
Berdasarkan hasil perhitungan  yang diperoleh di atas, dapat penulis 
rangkum hasil perolehan perhitungan uji-tkedua kelompok sebagai berikut: 
Tabel 4.15 
Rangkuman Hasil Persiapan Perhitungan Uji-tSkala Sikap 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 





1. Sampel (N) 15 15 
2. Mean ( X ) 233,27 217,07 
3. Standar Deviasi (SD/S)  10,787 20,180 
4. Standar Deviasi Kuadrat (S)²  116,359 407,232 






Berdasarkan dari data-data yang telah didapatkan, kemudian data tersebut 
dianalisis dengan dimasukan ke dalam rumus uji-t, untuk mengetahui hipotesis 
penelitian tersebut diterima atau ditolak. Perhitungan uji-t tersebut dapat 


























 =  
9,5
2,16
     =  2,746 
Berdasarkan perhitungan uji-t di atas, maka dapat diketahui                 
bahwa  thitung = 2,746. Dengan derajat kebebasan (dk) = 15 + 15 - 2 = 28, pada 
taraf signifikan 5%, dari tabel distribusi t diperoleh harga ttabel (tt) = 2,048.  
Dengan demikian, karena thitung  ttabel  atau  2,746  2,048 dengan koefisien 
korelasi sebesar 0,698. Maka Ho yang berbunyi “Layanan konseling religiustidak 
dapat diaplikasikan terhadap pembentukan karakter peserta didik” ditolak, dan 
hipotesis penelitian (Ha) yang berbunyi “Layanan konseling religius dapat 
diaplikasikan terhadap pembentukan karakter peserta didik” diterima dengan 
tingkat hubungan berada pada kategori kuat,dengan terjawabnya hipotesis 
penelitian ini maka penelitian terhadap pembentukan karakter peserta didik kelas 
VIII di MTs. Sunan Kalijaga Siwuluh Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes 






C. Pembahasan Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka untuk lebih 
memahami hasil penelitian tersebut, peneliti menyajikan pembahasan yang 
didasarkan dari hasil penelitian dan analisis data.Pembahasan hasil penelitian 
tersebut disajikan sebagai berikut : 
 
1. Relevansi Teori dengan Penelitian 
Karakter negatif  peserta didik dapat diartikan sebagai sikap atau perilaku 
yang tidak sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma kehidupan yang berlaku 
dalam masyarakat atau bahkan bertentangan, sehingga karena hal tersebut, 
dapat menghambat peserta didikmengembangkan potensi yang 
dimilikinya.Hasil observasi awal yang peneliti lakukan di MTs Sunan Kalijaga 
Siwuluh Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes, diperoleh data bahwa: 40%  
peserta didik memiliki karakter negatif. 
Menurut Sutoyo (2017:22) menjelaskan bahwa :  
“Hakikat konseling religiusadalah upaya membantu individu belajar 
mengembangkan fitrah dan atau kembali kepada fitrah, dengan cara 
memberdayakan (empowering) iman, akal, dan kemauan yang dikaruniai 
Allah SWT kepadanya, untuk mempelajari tuntunan Allah dan rasul-Nya, 
agar fitrah yang ada pada individu berkembang dengan benar dan kukuh 
sesuai tuntunan Allah SWT”. 
 
Berangkat dari kehidupan era postmodernseperti saat sekarang ini, 
dimana ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang begitu pesat setiap 
harinya, terutama perkembangan ilmu teknologi pada bidang sosial 
elekroniktelah menimbulkan berbagai suasana kehidupan yang menjauhkan 






Kehidupan peserta didik yang jauh dari agama pada era postmodern, 
mampu menimbulkan adanya karakter negatif dari peserta didik seperti 
penyalahgunaan manfaat telepon genggam yang digunakan untuk menyimpan 
gambar atau video dan mengakses situs/konten berbau pornografi dari internet. 
Mencermati kondisi seperti ini, maka perlu dikembangkan penataan kehidupan 
pada peserta didik dengan berlandaskan nilai-nilai religius yang mampu 
menyesuaikan dengan tuntutan zaman, salah satunya yaitu dengan aplikasi 
layanan konseling religius  terhadap pembentukan karakter peserta didik. 
Mencermati teori tersebut di atas, maka penelitian ini merupakan upaya 
yang dilakukan dalam menaikantingkat pembentukan karakter peserta didik 
yang memiliki karakter negatif melaluilayanan konseling religius. 
 
2. Relevansi Teknik Pengumpulan Data dengan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 
berupa eksperimen karena menggunakan treatment, yaitu layanan konseling 
religius,dengan menentukan kelompok kontrol sebagai pembanding. Penelitian 
dirancang dengan desainintact-group comparison, dengan maksud mengetahui 
apakah layanan konseling religiusdapat diaplikasikan terhadap pembentukan 
karakter peserta didik kelas VIII di MTs. Suan Kalijaga Siwuluh Kecamatan 
Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan peneliti menggunakan 






Ketercapaian dari hasil penelitian dengan metode yang digunakan 
sebagai berikut : 
a. Teknik Observasi, dilakukan dengan melakukan observasi partisipan, 
dimana penulis memberikan layanan konseling religiusterhadap 
pembentukan karakter peserta didik yang memiliki karakter negatif. Dalam 
proses pemberian layanan peneliti juga mengamati tingkat pembentukan 
karakter peserta didik saat berdiskusi, dengan observasi partisipan dapat 
dicapai tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui gambaran terhadap 
tingkat pembentukan karakter peserta didik yang memiliki karakter negatif 
dan keberhasilan pelaksanaan layanan konseling religius. 
b. Teknik Wawancara, dilakukan secara bebas terpimpin, dalam menjawab 
pertanyaan Responden atau guru BK. Data yang diperoleh berupa 
gambaran mengenai tingkat pembentukan karakterpeserta didik. Dengan 
teknik wawancara yang dilakukan dengan Guru BK dicapai data gambaran 
awal tingkat pembentukan karakter peserta didik kelas VIIIdi MTs Sunan 
Kalijaga SiwuluhKecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun 
Pelajaran 2018/2019,  yang  selanjutnya berguna dalam penentuan populasi 
dan sampel penelitian. 
c. Teknik Skala Sikap, data yang diperoleh melalui skala sikap adalah data 
kuantitatif tingkat pembentukan karakter peserta didik, baik yang diberikan 
maupun yang tidak diberikanlayanan konseling religius. Data yang 
diperoleh berupa angka-angka jawaban peserta didik yang merefleksikan 





d. Teknik Dokumentasi, bersumber dari dokumen di MTs. Sunan Kalijaga 
Siwuluh Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 
2018/2019, seperti: data siswa, jadwal layanan bimbingan dan konseling, 
serta data perilaku peserta didik. Data yang diperoleh yaitu data atau 
dokumen atau arsip-arsip yang berkaitan variabel penelitian atau juga dapat 
berupa foto dan video.  
 
3. Ketercapaian Tujuan Penelitian   
Setiap penelitian sudah tentu mempunyai tujuan. Berikut pembahasan 
hasil penelitian berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan.  
a. Untuk mengetahui tingkat pembentukan karakter peserta didik yang 
memiliki karakter negatif dengan diberikan layanan konseling religius, 
pada peserta didik kelas VIII di MTs Sunan Kalijaga Siwuluh Kecamatan 
Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Untuk mengetahui tujuan penelitian tersebut, maka digunakan 
analisis deskriptif kelompok eksperimen. Berdasarkan hasil analisis 
deskriptif kelompok eksperimen, dapat diketahui bahwa tingkat 
pembentukan karakter peserta didik kelompok eksperimen, sebagai 
berikut:sangat rendah 1 responden (6,67%), rendah 1 responden (6,67%), 
cukup 4 responden (26,66%), tinggi 3 responden (20%), dan sangat tinggi 
6 responden 40%). 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, secara umum tingkat 
pembentukan karakter peserta didik yang diberikan layanan konseling 





paling banyak terdapat pada interval 241-249,yaitu peserta didik 
mampumenerapkan nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan, diri 
sendiri,sesama, lingkungan, dan nilai karakter dalam hubungannya dengan 
kebangsaan. 
b. Untuk mengetahui tingkat pembentukan karakter peserta didik yang 
memiliki karakter negatif dengan tidakdiberikanlayanan konselingreligius, 
pada peserta didik kelas VIII di MTs Sunan Kalijaga Siwuluh Kecamatan 
Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Untuk mengetahui tujuan penelitian tersebut, maka digunakan 
analisis deskriptifkelompok kontrol. Berdasarkan hasil analisis deskriptif 
kelompok kontrol, dapat diketahui bahwa tingkat pembentukan karakter 
peserta didik yang tidak diberikan layanan konseling religius  pada 15 
peserta didik, antara lain: kategori sangat rendah 3 responden (20%), 
rendah 5 responden (33,33%), cukup 4 responden (26,67%), tinggi 2 
responden (13,33%), dan sangat tinggi 1 responden (6,67%).  
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa secara umum tingkat 
pembentukan karakter peserta didik yang tidak diberikan layanan 
konseling religiusdalam kategori rendah (33,33%), dimana hasil perolehan 
skor paling banyak terdapat pada interval 207-215,yaitu peserta didiktidak 
mampu menerapkan nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan, diri 
sendiri,dan kebangsaan, kurangmampu menerapkan nilai karakter dalam 
hubungannya dengan lingkungan, tetapi cukup mampu menerapkan nilai 





c. Untuk mengetahui apakahlayanan konseling religiusdapat diaplikasikan 
terhadap pembentukan karakter peserta didik kelas VIII di MTs Sunan 
Kalijaga SiwuluhKecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
Untuk menjawab hipotesis penelitian, dalam hal ini tujuan yang 
ketiga, digunakan statistik komparasi dengan rumus uji-t. Berdasarkan 
perhitungan uji-t , maka dapat diketahui bahwa hasil perolehan thitung = 
2,746. Dengan derajat kebebasan (dk) = 15 + 15 - 2 = 28, pada taraf 
signifikan 5%, dari tabel distribusi t diperoleh harga ttabel (tt) = 2,048. 
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa thitung  ttabel  atau  2,746  2,048. 
Maka Ho yang berbunyi “ Layanan konseling religiustidak dapat 
diaplikasikan terhadap pembentukan karakter peserta didik” ditolak, dan 
hipotesis penelitian (Ha) yang berbunyi “Layanan konseling religius dapat 
diaplikasikan terhadap pembentukan karakter peserta didik” diterima. 
Dengan terjawabnya hipotesis penelitian ini maka penelitian dinyatakan 
telah berhasil 
Pembentukan karakter merupakan usaha sungguh-sungguhuntuk 
mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah 
lakudengan pembinaan yang terprogram dengan baik, dan dimaksudkan 
untuk mengembangkan potensi individu  agar menjadi individu yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawabdalam peningkatan kualitas kehidupan 





Setelah mengikuti layanan konseling religius , maka hasil penelitian 
ini relevan dengan pendapat Sutoyo (2017:22),  yang  menyatakan bahwa : 
Hakikat konseling religius adalah upaya membantu individu belajar 
mengembangkan fitrah dan atau kembali kepada fitrah, dengan cara 
memberdayakan (empowering) iman, akal, dan kemauan yang 
dikaruniai Allah SWT kepadanya untuk mempelajari tuntunan Allah 
dan rasul-Nya, agar fitrah yang ada pada individu berkembang 
dengan benar dan kukuh sesuai tuntunan Allah SWT. 
 
Konseling religiusadalah proses pemberian bantuan dari seorang 
yang ahli (konselor) kepada individu yang mengalami kesulitan (konseli), 
baik kesulitan lahiriah maupun batiniah dengan mempertimbangkan nilai-
nilai agama dalam proses konselingnya, sehingga konseli mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir rasional yang positif, mengenai 
perubahan-perubahan yang terjadi dalam kehidupan sehingga konseli 
memiliki semangat hidup dan berpandangan hidup seperti apa yang Ia 
jalani saat ini tanpa harus melanggar kaidah-kaidah agamanya. 
Proses pemberian bantuan dalam penelitian ini, dilaksanakan 
melalui pemberian treatment berupa layanan konseling religiuskepada 
individu-individu yang memiliki karakter negatif dengan format konseling 
kelompok. Dan selanjutnya, dalam pemberian treatment peserta didik 
diberi pemahaman terkait penerapan lima nilai karakter dalam 
hubunngannya dengan Tuhan, diri sendiri, sesama, lingkungan, dan 
kebangsaan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Dengan demikian, 
peserta didik dapat terhindar dari karakter negatif dalam penyalahgunaan 







Dalam bab ini akan disajikan kesimpulan dan saran-saran dari penulis yang 
berkaitan dengan hasil penelitian. Penulis mengemukakan beberapa kesimpulan yang 
didasarkan pada hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang diperoleh, disamping itu 
penulis juga mengemukakan saran-saran guna peningkatan mutu bimbingan dan 
konseling di sekolah.  
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data, maka penulis simpulkan hal-
hal sebagai berikut: 
1. Tingkat pembentukan karakter peserta didik yang memiliki karakter negatif 
dengan diberikan layanan konseling religius  pada peserta didik kelas VIII di 
MTs Sunan Kalijaga Siwuluh Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes 
Tahun Pelajaran 2018/2019dalam kategori sangat tinggi (40%), dimana hasil 
perolehan skor paling banyak terdapat pada interval 241-249,yaitu peserta 
didik mampumenerapkan nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan, 
diri sendiri,sesama, lingkungan, dan nilai karakter dalam hubungannya dengan 
kebangsaan.. 
2. Tingkat pembentukan karakter peserta didik yang  memiliki karakter negatif 
dengan tidak diberikan layanan konseling religiuspada peserta didik kelas VIII 
di MTs Sunan Kalijaga Siwuluh Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes 





perolehan skor paling banyak terdapat pada interval 207-215,yaitu peserta 
didiktidak mampu menerapkan nilai karakter dalam hubungannya dengan 
Tuhan, diri sendiri,dan kebangsaan, kurangmampu menerapkan nilai karakter 
dalam hubungannya dengan lingkungan, tetapi cukup mampu menerapkan 
nilai karakter dalam hubungannya dengan sesama. 
3. Layanan konseling religius dapat diaplikasikan terhadap pembentukan karakter 
peserta didikkelas VIII di MTs Sunan Kalijaga Siwuluh Kecamatan 
Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2018/2019, terbukti dari hasil 
perhitungan statistik uji-t(intact-groupcomparison) diperolehan thitung = 2,746, 
dengan derajat kebebasan (dk) = 15 + 15 - 2 = 28. Pada taraf signifikan 5%, 
tabel distribusi t diperoleh harga ttabel (tt) = 2,048, karena thitung  ttabel  atau  
2,746  2,048, yang berarti hipotesis penelitian (Ha) diterima. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis mengajukan saran-saran 
sebagai berikut : 
1.  Bagi Sekolah, hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan konseling religius  
dapat diaplikasikan terhadap pembentukan karakter peserta didik. Untuk 
itu,diharapkan pihak kepala sekolah selaku pengambil kebijakan dapat 
menginstruksikan kepada guru pembimbing supaya menerapkan layanan 
konseling religius dan tenik-teknik layanan tersebut khususnya dalam 
mengatasi masalah pembentukan karakter peserta didik pada era postmodern 





2. Bagi Guru Pembimbing, hasil penelitian menunjukkan tingkat pembentukan 
karakter peserta didik yang memiliki karakter negatif dengan diberi layanan 
konseling religius dalam kategori sangat tinggi, untuk itu diharapkan guru 
pembimbing dapat mempertahankan pelaksanaan layanan konseling religius 
terhadap pembentukan karakter peserta didik. 
3. Bagi Peserta Didik, hasil penelitian menunjukkan tingkat pembentukan 
karakter peserta didik yang memiliki karakter negatif dengan diberi layanan 
konseling religius sudah sangat tinggi atau sangat baik. Diharapkan peserta 
didik dapat selalu menerapkan lima nilai karakter dalam hubungannya dengan 
Tuhan, diri sendiri, sesama, lingkungan, dan kebangsaan. Sehingga peserta 
didik mampu terhindar dari karakter negatif dalam penyalahgunaan manfaat 
perkembangan ilmu teknologi dan informasi melalui telepon genggam yang 
digunakan untuk menyimpan gambar, video, serta untuk mengakses 
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Lampiran 1  




Nama Peserta Didik  
Jenis  
Kelamin 
1 RSP-01 Abdul Aziz Laki-laki 
2 RSP-02 Adi Fatur R. Laki-laki 
3 RSP-03 A. Syafili A.L.N. Laki-laki 
4 RSP-04 Anggi Jelita R. Perempuan 
5 RSP-05 Desti Puspita D.F. Perempuan 
6 RSP-06 Dian Novita Safitri  Perempuan 
7 RSP-07 Eka Dwi Pramita  Perempuan 
8 RSP-08 Fahmi Coki A. Laki-laki 
9 RSP-09 M. Rizki Prayoga  Laki-laki 
10 RSP-10 M. Ikhsan Asyari  Laki-laki 
11 RSP-11 Muhammad Arifin  Laki-laki 
12 RSP-12 Nunung Kurniasih  Perempuan 
13 RSP-13 Rizki Dony P. Laki-laki 
14 RSP-14 Saadatul Awaliyah  Perempuan 
15 RSP-15 Saiman  Laki-laki 
16 RSP-16 Sri Novianti  Perempuan 
17 RSP-17 Suci Annisah  Perempuan 
18 RSP-18 Sulitiyo Fani  Laki-laki 
19 RSP-19 Syahrul Arifin Laki-laki 
20 RSP-20 Syaeful Adam Y. Laki-laki 
21 RSP-21 Tedi Agus S. Laki-laki 
22 RSP-22 Triani  Perempuan 
23 RSP-23 Widiono  Laki-laki 
24 RSP-24 Zaki Abdullah  Laki-laki 



































































2 Eks-02 Abdul Aziz L 
3 Eks-03 Akhamd Khoerul Anam L 
4 Eks-04 Ali Rozikin L 
5 Eks-05 Anida Rohmatus Solihah P 
6 Eks-06 Citra Amelia P 
7 Eks-07 Dea Nisrina Putri Maulida P 
8 Eks-08 Deni Diki Saputra L 
9 Eks-09 Desi Novita Sari P 
10 Eks-10 Imamudin Yusuf Alkhiban L 
11 Eks-11 Kahi Agustin Saputra L 
12 Eks-12 Nasfa Maulana Indra Kusuma L 
13 Eks-13 Revana Suci Awalia P 
14 Eks-14 Salkhanabila P 
15 Eks-15 Solikhatun Nur Khasanah P 



















































17 Ktr-02 Izza Nimatul Silva P 
18 Ktr-03 Kholil Nurokhman L 
19 Ktr-04 M. Gilang Ramadhan L 
20 Ktr-05 M. Irvan Maulana L 
21 Ktr-06 Monalisa P 
22 Ktr-07 Muhamad Arif Faisal L 
23 Ktr-08 Muhammad Rofli Saefudin L 
24 Ktr-09 Mujahidin L 
25 Ktr-10 Riyan Maulana L 
26 Ktr-11 Rizki Nur Fahrudin L 
27 Ktr-12 Robi Rusandi L 
28 Ktr-13 Seril Faras Agustin P 
29 Ktr-14 Tikwa Safitri P 
30 Ktr-15 Widya Asih P 












SKALA SIKAPTRY OUT 
 
A.  Pengantar  
Guna penyelesaian penulisan skripsi berjudul “Aplikasi Layanan 
Konseling Religius Terhadap Pembentukan Karakter Peserta Didik Kelas VIII di 
MTs. Sunan Kalijaga Siwuluh Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun 
Pelajaran 2018/2019”, penulis mengharap partisipasi peserta didik untuk memberi 
data yang sejujurnya dengan menjawab semua pernyataan yang tersedia.  
Perlu diketahui skala sikapini berkaitan dengan pembentukan karakter 
peserta didik, tidak akan berpengaruh terhadap nilai akademik di sekolah. Selain 
itu jawaban akan kami jaga kerahasiaannya.  
Atas bantuannya dan kerjasamanya disampaikan banyak terima kasih. 
 Tegal,      Mei 2019 
  
 Peneliti  
B.   Identitas Responden  
1. Nama : 
2. Jenis kelamin : 
 
C.  Petunjuk Pengisian  
1.  Di bawah ini terdapat 60 item pernyataan mengenaipembentukan karakter 
peserta didik. 
2. Anda diminta menjawab dengan cara memberi tanda centang () pada kolom 
yang sesuai dengan pilihan Anda.  
3. Adapun alternatif jawaban yang disediakan adalah: 
 SS : Apabila anda merasa sangat setuju dengan pernyataan 
S : Apabila anda merasa setuju dengan pernyataan 
KS : Apabila anda merasa kurang setuju dengan pernyataan 
 TS : Apabila anda merasa tidak setuju dengan pernyataan 
 STS : Apabila anda merasa sangat tidak setuju dengan pernyataan 
 
D.  Contoh Pengisian  
No. Pernyataan 
Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 Saya tidak pernah menggunakan 
handphone ketika sedang shalat 







E.  Pembentukan Karakter Peserta Didik 
 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1 
Saya tidak pernah melaksanakan shalat 
lima waktu setiap hari 
     
2 
Saya tidak pernah melaksanakan shalat 
wajib secara tepat waktu 
     
3 
Membaca shalawat kepada Rasullah 
SAW, bukan termasukbentuk pengamalan 
rukun iman yang ke 3 
     
4 
Saya selalu berhenti bermain handphone 
ketika suara adzan sedang berkumandang 
     
5 
Saya tidak pernah membaca Al Qur'an 
secara rutin 
     
6 
Saya lebih senang membaca status teman 
pada media sosial elektronik daripada 
membaca Al Qur'an 
     
7 
Saya selalu meninggalkan shalat, ketika 
sedang asyik bermain handphone 
     
8 
Melaksanakan shalat lima waktu 
merupakan kewajiban bagi setiap muslim 
     
9 
Menonton video porno pada handphone 
bukan termasuk perbuatan yang 
melanggar norma agama 
    
 
10 
Saya lebih banyak mendapatkan manfaat 
dengan membaca informasi dari 
handphone daripada membaca Al Qur'an 
     
11 
Bershalawat kepada Rasullah sebaiknya 
cukup dua kali saja dalam seminggu 
     
12 
Dengan melaksanakan shalat lima waktu, 
maka hati kita menjadi tenang 
    
 
13 
Saya lebih banyak menghabiskan waktu 
untuk bermain hand-phone, daripada 
menggunakan waktu untuk Shalat 
     
14 
Mengakses situs dan menyimpan video 
serta gambar yang ber-bau pornografi 
melalui handphone adalah perbuatan yang 
tidakberdosa 
     
15 
Saya sering menunda waktu shalat, ketika 
sedang menerima telpon 
 
     
16 
 
Dengan melaksanakan perintah-Nya dan 
menjauhi segala larangan-Nya maka kita 
akan memperoleh kebahagiaan di akhirat 
 





No. Pernyataan SS S KS TS STS 
17 
Mencontek pada saat ulangan merupakan 
perbuatan yang diperbolehkan  
    
 
18. 
Saya sering meminjam pulpen pada 
teman, tetapi tidak saya kembalikan lagi 
     
19. 
Saya tidak suka melaporkan kepada guru 
ketika menemukan barang orang lain yang 
jatuh 
     
20. 
Saya selalu berkata jujur dan mengatakan 
sesuatu sesuai dengan fakta 
     
21. 
Saya tidak pernah mengerjakan tugas 
kelompok dengan sebaik-baiknya 
     
22. 
Mengumpulkan tugas tidak tepat waktu 
adalah hal yang wajar bagi siswa 
     
23. 
Saya tidak berani untuk mengakui 
kesalahan yang telah saya perbuat 
     
24. 
Saya selalu menjalankan tugas sebagai 
petugas upacara dengan baik 
     
25. 
Saya sering terlambat makan karena 
bermain handphone 
     
26. 
Minuman yang dingin sangat cocok untuk 
diminum ketika cuaca sangat panas 
    
 
27. 
Saya sering keluar kelas untuk jajan, 
ketika jam pelajaran berlangsung  
     
28 
Saya selalu mengenakan seragam sekolah 
sesuai dengan aturan  
     
29. 
Mencontek adalah strategi yang bagus 
untuk memperoleh nilai tinggi 
     
30. 
Saya tidak pernah mencuci pakaian saya 
sendiri karena di rumah ada pembatu  
    
 
31. 
Bagi saya, membuat ide baru merupakan 
hal yang paling sulit 
     
32. 
Bertanya adalah salah satu cara tepat 
untuk memperoleh pengetahuan yang baru 
     
33. 
Karena tidak bisa mengerjakan PR, Saya 
selalu berangkat pagi agar bisa menyontek 
pada teman 
    
 
34. 
Saya lebih tertarik untuk bekerja di 
perusahaan orang lain daripada 
membangun usaha sendiri 
     
35. 
Saya selalu meminta bantuan orang lain 
untuk menyelasaikan tugas sekolah 
 
     
36. 
Sekolah adalah tempat untuk memperoleh 
berbagai pengetahuan 
 





No. Pernyataan SS S KS TS STS 
37. 
Saya tidak suka menerima kritik dan saran 
dari orang lain 
     
38. 
Apa yang menjadi keputusan saya maka 
orang lain tidak boleh menolaknya 
     
39. 
Saya lebih memilih golput pada saat ada 
pemilihan ketua Osis di sekolah 
     
40. 
Dengan adanya peraturan, keadaan 
sekolah bisa lebih teratur 
     
41. 
Saya memilih menghindari guru, pada 
saat bertemu di tengah jalan 
     
42. 
Saya tidak senang melihat hasil orang lain 
yang lebih baik daripada hasil yang saya 
dapatkan 
     
43. 
Saya lebih senang pemilihan ketua kelas 
dengan cara langsung ditunjuk oleh wali 
kelas daripada dengan pemilihan oleh 
seluruh anggota kelas 
     
44. 
Pemilihan Ketua Osis merupakan bentuk 
pembelajaran demokrasi yang ada di 
sekolah 
    
 
45. 
Saya tidak suka mengikuti kegiatan 
penaman pohon di sekolah  
     
46. 
Saya sering menginjak tanaman di taman 
sekolah ketika sedang bermain  
     
47. 
Saya lebih memilih diberi sangsi untuk 
lari daripada diberi sangsi untuk 
membersihkan sampah di halaman 
sekolah 
     
48. 
Menjaga kebersihan lingkungan sekolah 
merupakan tanggung jawab seluruh warga 
sekolah 




Setelah mengikuti layanan konseling 
religius saya masih tidak bisa menjaga 
kebersihan 
     
50. 
Dengan layanan konseling religius  Saya 
lebih suka membuang sampah di kolong 
meja daripada di tong sampah 
     
51. 
Saya masih tidak suka membantu orang 
lain meski telah mendapatkan layanan 
konseling religius 
     
52. 
Dengan layanan konseling religius saya 
senang membantu orang lain yang sedang 
kesulitan, karena membantu orang lain 
yang kesulitan merupakan salah satu 
perintah yang dianjurkan agama 





No. Pernyataan SS S KS TS STS 
53. 
Setelah mendapatkan layanan konseling 
religiusSaya masih menyukai produk 
import daripada produk dalam negeri 
     
54. 
Setelah mengikuti layanan konseling 
religiussemakin menghilangkan rasa 
persatuan dan kesatuan bangsa 
     
55. 
Setelah mendapatkan layanan konseling 
religius membuat saya berpikir bahwa 
Pancasila memang bukan dasar negara 
yang baik untuk bangsa Indonesia 
     
56. 
Konseling religiusmemberikan 
pemahaman bahwa saya tidak boleh 
membedakan antar suku, ras, agama, dan 
golongan  
     
57. 
Konseling religius membuat saya tidak 
suka dengan sistem demokrasi 
 
     
58. 
Setelah mendapatkan layanan konseling 
religiusSaya masih tidak bisa menerima 
pendapat orang lain  
    
 
59. 
Setelah mendapatkan layanan konseling 
religius, Saya tetap berpikir bahwa saya 
akan memilih calon pemimpin ketika mau 
memberikan uang imbalan 
     
60. 
Seteleh mengikuti layanan konseling 
religiussaya berusaha menyelesaikan 
permasalahan dengan caramusyawarah 
     
  Tegal,       Mei 2019 
 






DATA SKALA SIKAPHASIL TRY OUT 
PERHITUNGAN VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN  
PESERTA DIDIK KELAS VIII.A MTs MA’ARIF NU 12 BULAKPAREN KEC. BULAKAMBA KAB. BREBES 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
No. 
Kode  Item Pernyataan 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 RSP-01 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 
2 RSP-02 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 
3 RSP-03 5 5 5 3 4 5 4 5 5 4 5 4 5 
4 RSP-04 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 3 
5 RSP-05 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 3 4 
6 RSP-06 4 4 4 3 4 4 4 5 3 4 4 3 3 
7 RSP-07 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 3 5 
8 RSP-08 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 3 5 
9 RSP-09 3 5 4 4 4 5 4 5 3 5 5 4 5 
10 RSP-10 3 5 5 4 4 5 4 5 3 5 5 4 3 
11 RSP-11 5 5 4 3 4 4 4 5 5 4 5 4 5 
12 RSP-12 5 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 
13 RSP-13 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 
14 RSP-14 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 3 5 





Lanjutan lampiran 4 
 
16 RSP-16 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 
17 RSP-17 5 4 5 5 5 5 2 5 5 5 5 4 5 
18 RSP-18 5 4 5 5 4 5 2 5 5 4 4 5 5 
19 RSP-19 3 5 5 3 4 4 4 5 4 4 3 3 4 
20 RSP-20 2 5 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 5 
21 RSP-21 4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 
22 RSP-22 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 
23 RSP-23 4 4 4 3 4 4 4 5 3 4 4 3 3 
24 RSP-24 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 3 3 4 
∑ 96 109 108 98 101 106 91 114 98 99 108 85 105 
∑X2 396 505 492 414 433 476 363 546 414 415 496 311 473 
(∑X)2 9216 11881 11664 9604 10201 11236 8281 12996 9604 9801 11664 7225 11025 
∑XY 24230 27472 27198 24740 25464 26713 22883 28681 24760 24939 27218 21473 26513 
rtabel 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 
rxy 0.479 0.469 0.489 0.458 0.501 0.488 0.156 0.461 0.513 0.456 0.443 0.516 0.511 
Keterangan Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
Tidak  
Valid 










Lanjutan lampiran 4 
DATA SKALA SIKAP HASIL TRY OUT 
PERHITUNGAN VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN  
PESERTA DIDIK KELAS VIII.A MTs MA’ARIF NU 12 BULAKPAREN KEC. BULAKAMBA KAB. BREBES 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
No. 
Kode  Item Pernyataan 
Responden 
14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 
1 RSP-01 5 3 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 
2 RSP-02 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 
3 RSP-03 4 4 3 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 
4 RSP-04 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 
5 RSP-05 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
6 RSP-06 3 4 4 3 5 5 3 3 4 4 4 3 4 
7 RSP-07 4 3 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 
8 RSP-08 4 3 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 
9 RSP-09 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 2 5 
10 RSP-10 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 2 5 
11 RSP-11 4 2 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
12 RSP-12 3 3 3 3 5 4 5 5 4 5 3 4 4 
13 RSP-13 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 
14 RSP-14 4 3 3 4 4 5 4 5 4 5 3 3 5 







Lanjutan lampiran 4 
 
16 RSP-16 4 3 4 4 5 4 5 4 5 4 4 3 5 
17 RSP-17 4 5 4 5 5 5 4 3 4 5 4 5 5 
18 RSP-18 5 5 5 4 5 4 5 3 5 5 4 5 5 
19 RSP-19 2 2 4 4 5 3 4 4 4 5 5 3 5 
20 RSP-20 4 2 4 4 5 2 4 4 4 5 5 2 5 
21 RSP-21 3 2 2 3 3 2 4 3 4 3 3 2 3 
22 RSP-22 3 2 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 
23 RSP-23 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
24 RSP-24 3 3 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 
∑ 96 91 81 95 95 114 97 105 95 107 111 100 89 
∑X2 396 357 297 387 383 548 409 467 385 483 521 428 355 
(∑X)2 9216 8281 6561 9025 9025 12996 9409 11025 9025 11449 12321 10000 7921 
∑XY 24230 23021 20511 23972 23951 28705 24541 26448 23863 26953 27964 25133 22625 
rtabel 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 
rxy 0.600 0.429 0.466 0.503 0.479 0.542 0.442 0.143 0.514 0.484 0.176 0.631 0.604 
Keterangan 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
Tidak 
Valid Valid Valid 
Tidak 









Lanjutan lampiran 4 
DATA SKALA SIKAP HASIL TRY OUT 
PERHITUNGAN VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN  
PESERTA DIDIK KELAS VIII.A MTs MA’ARIF NU 12 BULAKPAREN KEC. BULAKAMBA KAB. BREBES 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
No. 
Kode  Item Pernyataan 
Responden 
27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 
1 RSP-01 4 4 3 5 3 4 3 4 3 5 5 5 5 
2 RSP-02 5 5 4 5 5 3 5 3 5 5 5 5 4 
3 RSP-03 5 5 4 5 4 5 5 5 5 2 4 4 4 
4 RSP-04 5 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 RSP-05 3 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 
6 RSP-06 4 5 3 5 4 4 5 5 5 4 4 4 3 
7 RSP-07 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 
8 RSP-08 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 
9 RSP-09 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 5 5 4 
10 RSP-10 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 
11 RSP-11 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 
12 RSP-12 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 
13 RSP-13 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 
14 RSP-14 4 4 5 5 3 4 4 4 3 4 4 5 4 







Lanjutan lampiran 4 
 
16 RSP-16 
5 5 3 4 5 4 5 5 4 4 4 3 4 
17 RSP-17 
5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
18 RSP-18 
4 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
19 RSP-19 
5 3 2 3 3 3 3 4 5 3 5 4 5 
20 RSP-20 
3 4 2 5 2 1 3 4 2 3 4 4 5 
21 RSP-21 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 
22 RSP-22 
3 5 3 4 2 4 5 4 2 3 4 5 5 
23 RSP-23 
3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
24 RSP-24 
3 4 4 5 4 4 5 5 4 4 3 4 4 
∑ 98 105 92 104 93 99 104 104 97 92 103 104 105 
∑X2 416 471 372 462 385 427 464 460 411 368 451 460 467 
(∑X)2 9604 11025 8464 10816 8649 9801 10816 10816 9409 8464 10609 10816 11025 
∑XY 24764 26529 23254 26276 23580 25007 26286 26227 24519 23254 25980 26234 26388 
rtabel 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 
rxy 
0.490 0.601 0.430 0.602 0.536 0.433 0.583 0.499 0.461 0.483 0.522 0.522 0.219 
Keterangan 








Lanjutan lampiran 4 
DATA SKALA SIKAP HASIL TRY OUT 
PERHITUNGAN VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN  
PESERTA DIDIK KELAS VIII.A MTs MA’ARIF NU 12 BULAKPAREN KEC. BULAKAMBA KAB. BREBES 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
No. 
Kode  Item Pernyataan 
Responden 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 
1 RSP-01 5 5 5 4 3 4 5 4 5 4 4 5 4 
2 RSP-02 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 
3 RSP-03 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 
4 RSP-04 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 
5 RSP-05 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 5 
6 RSP-06 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 
7 RSP-07 4 4 5 5 4 4 4 5 4 3 4 4 3 
8 RSP-08 4 4 5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 3 
9 RSP-09 3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 
10 RSP-10 3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 
11 RSP-11 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 
12 RSP-12 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 
13 RSP-13 3 5 4 5 3 5 4 5 3 5 4 5 4 
14 RSP-14 3 5 5 3 4 4 4 5 4 3 5 5 5 







Lanjutan lampiran 4 
16 RSP-16 
4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 3 
17 RSP-17 
4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 
18 RSP-18 
4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 
19 RSP-19 
4 4 5 4 3 4 3 5 2 3 3 5 2 
20 RSP-20 
3 4 5 4 4 4 4 5 2 3 4 4 2 
21 RSP-21 
2 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 
22 RSP-22 
5 4 5 5 4 3 4 4 4 3 3 4 2 
23 RSP-23 
4 5 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 
24 RSP-24 
5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 
∑ 93 100 107 106 95 99 106 110 97 91 95 106 86 
∑X2 375 424 483 478 387 417 476 514 413 361 385 478 328 
(∑X)2 8649 10000 11449 11236 9025 9801 11236 12100 9409 8281 9025 11236 7396 
∑XY 23495 25185 26856 26743 24017 24985 26740 27746 24599 23029 24015 26734 21758 
rtabel 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 












Lanjutan lampiran 4 
DATA SKALA SIKAP HASIL TRY OUT 
PERHITUNGAN VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN  
PESERTA DIDIK KELAS VIII.A MTs MA’ARIF NU 12 BULAKPAREN KEC. BULAKAMBA KAB. BREBES 







 Ganjil (X) Genap (Y) 
Responden 
53 54 55 56 57 58 59 60 
1 RSP-01 4 5 4 5 5 5 4 4 264 69696 197 67 
2 RSP-02 5 5 4 5 5 4 5 5 275 75625 207 68 
3 RSP-03 4 5 4 5 3 5 5 5 267 71289 204 63 
4 RSP-04 4 4 3 4 4 4 4 4 240 57600 182 58 
5 RSP-05 4 4 4 4 4 4 5 4 243 59049 181 62 
6 RSP-06 3 5 2 4 5 4 4 4 230 52900 173 57 
7 RSP-07 3 5 5 5 4 5 5 5 259 67081 194 65 
8 RSP-08 3 5 5 4 4 5 5 5 258 66564 195 63 
9 RSP-09 4 4 4 5 4 5 5 4 254 64516 192 62 
10 RSP-10 4 4 4 5 4 4 4 4 250 62500 188 62 
11 RSP-11 5 4 3 4 4 4 4 4 269 72361 201 68 
12 RSP-12 4 4 4 4 4 4 5 4 245 60025 184 61 
13 RSP-13 4 5 4 5 4 5 5 4 266 70756 207 59 
14 RSP-14 5 3 4 3 5 4 4 4 252 63504 194 58 






Lanjutan lampiran 4 
 
16 RSP-16 
3 5 5 5 4 5 5 4 259 67081 196 63 
17 RSP-17 
4 5 5 5 5 5 5 5 279 77841 211 68 
18 RSP-18 
5 5 4 5 4 5 5 5 277 76729 206 71 
19 RSP-19 
3 4 2 3 4 4 5 4 225 50625 174 51 
20 RSP-20 
3 4 4 3 4 5 3 4 223 49729 173 50 
21 RSP-21 
2 4 4 4 4 4 4 4 194 37636 146 48 
22 RSP-22 
2 4 2 5 4 5 4 4 235 55225 175 60 
23 RSP-23 
4 4 4 5 5 4 5 5 231 53361 172 59 
24 RSP-24 
5 4 4 4 4 5 4 4 253 64009 190 63 
∑ 90 106 92 106 101 109 109 103 6017 1518063 4544 1473 
∑X2 356 476 370 480 431 501 503 447 
r1/2.1/2 =0,826 
r1.1 = 0,905 
r1.1>rtabel (0,905 > 0,404)  Reliabel 
(∑X)2 8100 11236 8464 11236 10201 11881 11881 10609 
∑XY 22813 26719 23234 26753 25332 27431 27452 25914 
rtabel 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 
rxy 0.584 0.510 0.405 0.516 0.026 0.416 0.436 0.399 
Keterangan 
Valid Valid Valid Valid 
Tidak 








SKALA SIKAP PENELITIAN 
 
A.  Pengantar  
Guna penyelesaian penulisan skripsi berjudul “Aplikasi Layanan 
Konseling Religiusterhadap Pembentukan Karakter Peserta Didik Kelas VIII di 
MTs. Sunan Kalijaga Siwuluh Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun 
Pelajaran 2018/2019”, penulis mengharap partisipasi peserta didik untuk memberi 
data yang sejujurnya dengan menjawab semua pernyataan yang tersedia.  
Perlu diketahui skala sikap ini berkaitan dengan pembentukan karakter 
peserta didik, tidak akan berpengaruh terhadap nilai akademik di sekolah. Selain 
itu jawaban akan kami jaga kerahasiaannya.  
Atas bantuannya dan kerjasamanya disampaikan banyak terima kasih. 
 Tegal,      Mei 2019 
  
 Peneliti  
B.   Identitas Responden  
1. Nama : 
2. Jenis kelamin : 
 
C.  Petunjuk Pengisian  
1.  Di bawah ini terdapat 53 item pernyataan mengenaipembentukan karakter 
peserta didik. 
2. Anda diminta menjawab dengan cara memberi tanda centang () pada kolom 
yang sesuai dengan pilihan Anda.  
3. Adapun alternatif jawaban yang disediakan adalah: 
 SS : Apabila anda merasa sangat setuju dengan pernyataan 
S : Apabila anda merasa setuju dengan pernyataan 
KS : Apabila anda merasa kurang setuju dengan pernyataan 
 TS : Apabila anda merasa tidak setuju dengan pernyataan 
 STS : Apabila anda merasa sangat tidak setuju dengan pernyataan 
 
D.  Contoh Pengisian  
No. Pernyataan 
Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 Saya tidak pernah menggunakan 
handphone ketika sedang shalat 







E.  Pembentukan Karakter Peserta Didik 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1 
Saya tidak pernah melaksanakan shalat 
lima waktu setiap hari 
     
2 
Saya tidak pernah melaksanakan shalat 
wajib secara tepat waktu 
     
3 
Membaca shalawat kepada Rasullah 
SAW, tidak termasuk daribentuk 
pengamalan rukun iman yang ke 3 
     
4 
Saya selalu berhenti bermain handphone 
ketika suara adzan sedang berkumandang 
     
5 
Saya tidak pernah membaca Al Qur'an 
secara rutin 
     
6 
Saya lebih senang membaca status teman 
pada media sosial elektronik daripada 
membaca Al Qur'an 
     
7 
Melaksanakan shalat lima waktu 
merupakan kewajiban bagi setiap muslim 
     
8 
Menonton video porno pada handphone 
bukan perbuatan yang melanggar norma 
agama islam 
     
9 
Saya lebih banyak mendapatkan manfaat 
dengan membaca informasi dari 
handphone daripada membaca Al Qur'an 
    
 
10 
Bershalawat kepada Rasullah sebaiknya 
cukup dua kali saja dalam seminggu 
     
11 
Dengan melaksanakan shalat lima waktu, 
maka hati kita menjadi tenang 
     
12 
Saya lebih banyak menghabiskan waktu 
untuk bermain hand-phone, daripada 
menggunakan waktu untuk Shalat 
    
 
13 
Mengakses situs dan menyimpan video 
serta gambar yang ber-bau pornografi 
melalui handphone adalah perbuatan yang 
tidakberdosa 
     
14 
Saya sering menunda waktu shalat, ketika 
sedang menerima telpon 
     
15 
Dengan melaksanakan perintah-Nya dan 
menjauhi segala larangan-Nya maka kita 
akan memperoleh kebahagiaan di akhirat 
     
16 
Mencontek pada saat ulangan merupakan 
perbuatan yang diperbolehkan  
     
17 
Saya sering meminjam pulpen pada 
teman, tetapi tidak saya kembalikan lagi 
 
 





No. Pernyataan SS S KS TS STS 
18. 
Saya tidak suka melaporkan kepada guru 
ketika menemukan barang orang lain yang 
jatuh 
     
19. 
Saya selalu berkata jujur dan mengatakan 
sesuatu sesuai dengan fakta 
     
20. 
Mengumpulkan tugas tidak tepat waktu 
adalah hal yang wajar bagi siswa 
     
21. 
Saya tidak berani untuk mengakui 
kesalahan yang telah saya perbuat 
     
22. 
Saya sering terlambat makan karena 
bermain handphone 
     
23. 
Minuman yang dingin sangat cocok untuk 
diminum ketika cuaca sangat panas 
     
24. 
Saya sering keluar kelas untuk jajan, 
ketika jam pelajaran berlangsung  
     
25. 
Saya selalu mengenakan seragam sekolah 
sesuai dengan aturan  
     
26. 
Mencontek adalah strategi yang bagus 
untuk memperoleh nilai tinggi 
    
 
27. 
Saya tidak pernah mencuci pakaian saya 
sendiri karena di rumah ada pembatu  
     
28 
Bagi saya, membuat ide baru merupakan 
hal yang paling sulit 
     
29. 
Bertanya adalah salah satu cara tepat 
untuk memperoleh pengetahuan baru 
     
30. 
Karena tidak bisa mengerjakan PR, Saya 
selalu berangkat pagi agar bisa menyontek 
pada teman 
    
 
31. 
Saya terlambat bangun pagi karena 
tidurnya larut malam 
     
32. 
Saya selalu meminta bantuan orang lain 
untuk menyelasaikan tugas sekolah 
     
33. 
Sekolah adalah tempat untuk memperoleh 
berbagai pengetahuan 
    
 
34. 
Saya tidak suka menerima kritik dan saran 
dari orang lain 
     
35. 
Apa yang menjadi keputusan saya maka 
orang lain tidak boleh menolaknya 
     
 
36. 
Dengan adanya peraturan, keadaan 
sekolah bisa lebih teratur 
     
37. 
Saya memilih menghindari guru, pada 
saat bertemu di tengah jalan 
 
 





No. Pernyataan SS S KS TS STS 
38. 
Saya lebih senang pemilihan ketua kelas 
dengan cara langsung ditunjuk oleh wali 
kelas daripada dengan pemilihan oleh 
seluruh anggota kelas 
     
39. 
Pemilihan Ketua Osis merupakan bentuk 
pembelajaran demokrasi yang ada di 
sekolah 
     
40. 
Saya tidak suka membuang bekas 
bungkus nasi pada tempat yang sudah 
disediakan ketika makan di kantin 
     
41. 
Saya sering menginjak tanaman di taman 
sekolah ketika sedang bermain  
     
42. 
Saya lebih memilih diberi sangsi untuk 
lari daripada diberi sangsi untuk 
membersihkan sampah di halaman 
sekolah 
     
43. 
Menjaga kebersihan lingkungan sekolah 
merupakan tanggung jawab seluruh warga 
sekolah 
     
44. 
Setelah mengikuti layanan konseling 
religius  saya masih tidak bisa menjaga 
kebersihan 
    
 
45. 
Dengan layanan konseling religius  Saya 
lebih suka membuang sampah di kolong 
meja daripada di tong sampah 
     
46. 
Saya masih tidak suka membantu orang 
lain meski telah mendapatkan layanan 
konseling religius  
     
47. 
Dengan layanan konseling religius  saya 
senang membantu orang lain yang sedang 
kesulitan, karena membantu orang lain 
yang kesulitan merupakan salah satu 
perintah yang dianjurkan agama 
     
 
48. 
Setelah mendapatkan layanan konseling 
religius  Saya masih menyukai produk 
import daripada produk dalam negeri 




Setelah mengikuti layanan konseling 
religius  semakin menghilangkan rasa 
persatuan dan kesatuan bangsa 
     
50. 
Setelah mendapatkan layanan konseling 
religius  membuat saya berpikir bahwa 
Pancasila memang bukan dasar negara 
yang baik untuk bangsa Indonesia 
 
 





No. Pernyataan SS S KS TS STS 
51. 
Konseling religius  memberikan 
pemahaman bahwa saya tidak boleh 
membedakan antar suku, ras, agama, dan 
golongan  
     
52. 
Setelah mendapatkan layanan konseling 
religius  Saya masih tidak bisa menerima 
pendapat orang lain  
     
53. 
Setelah mendapatkan layanan konseling 
religius, Saya tetap berpikir bahwa saya 
akan memilih calon pemimpin ketika mau 
memberikan uang imbalan 
     
  Tegal,       Mei 2019 
 






 Lampiran  6 
DATA SKALA SIKAP HASIL PENELITIAN  
PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA DIDIK KELAS VIII DI MTs SUNAN KALIJAGA  
SIWULUH KEC. BULAKAMBA KAB. BREBES 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
KELOMPOK EKSPERIMEN 
                    
No. 
Kode  Item Pernyataan 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 Eks-01 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 
2 Eks-02 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 
3 Eks-03 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 3 4 5 4 4 5 
4 Eks-04 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 Eks-05 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 Eks-06 5 4 4 5 4 4 5 3 4 4 5 3 3 4 4 5 5 5 4 4 
7 Eks-07 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 
8 Eks-08 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 
9 Eks-09 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
10 Eks-10 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 4 5 5 
11 Eks-11 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 
12 Eks-12 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 3 3 5 4 5 4 
13 Eks-13 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 
14 Eks-14 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 4 5 3 4 4 5 4 4 
15 Eks-15 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 3 4 4 5 3 4 4 






Lanjutan Lampiran  6 
 
KELOMPOK KONTROL 
                    
No. 
Kode  Item Pernyataan 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 Ktr-01 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 
2 Ktr-02 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 
3 Ktr-03 5 4 5 3 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 3 4 5 4 4 5 
4 Ktr-04 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 
5 Ktr-05 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 Ktr-06 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 5 3 4 
7 Ktr-07 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 5 4 3 4 4 4 4 5 3 
8 Ktr-08 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 3 5 4 3 4 4 5 4 5 4 
9 Ktr-09 4 4 4 4 3 4 5 3 4 5 4 3 4 4 4 5 4 5 4 4 
10 Ktr-10 3 5 5 4 4 5 5 3 5 5 4 3 5 5 5 5 4 4 3 4 
11 Ktr-11 5 5 4 3 4 4 5 5 4 5 4 5 4 2 4 4 5 5 4 5 
12 Ktr-12 5 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 5 4 5 4 
13 Ktr-13 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 4 3 4 4 4 4 4 4 
14 Ktr-14 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 4 3 3 4 4 5 4 4 
15 Ktr-15 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 3 4 4 5 3 4 4 








Lanjutan Lampiran  6 
DATA SKALA SIKAP HASIL PENELITIAN  
PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA DIDIK KELAS VIII DI MTs SUNAN KALIJAGA  
SIWULUH KEC. BULAKAMBA KAB. BREBES 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
KELOMPOK EKSPERIMEN 
             
No. 
Kode  Item Pernyataan 
Responden 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
1 Eks-01 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 
2 Eks-02 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 
3 Eks-03 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 
4 Eks-04 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
5 Eks-05 4 3 4 3 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
6 Eks-06 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 
7 Eks-07 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 
8 Eks-08 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 
9 Eks-09 5 5 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 
10 Eks-10 5 4 5 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 
11 Eks-11 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 
12 Eks-12 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 
13 Eks-13 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 
14 Eks-14 5 3 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 3 5 4 4 4 
15 Eks-15 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 







Lanjutan Lampiran  6 
KELOMPOK KONTROL 
             
No. 
Kode  Item Pernyataan                                  
Responden 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
1 Ktr-01 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 
2 Ktr-02 5 4 5 5 5 4 5 5 3 5 3 5 4 4 5 4 4 4 4 4 
3 Ktr-03 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 2 4 4 4 4 5 5 4 
4 Ktr-04 4 4 4 5 3 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
5 Ktr-05 4 3 4 3 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 Ktr-06 4 3 4 4 5 3 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 3 
7 Ktr-07 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
8 Ktr-08 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 3 5 4 4 4 3 3 
9 Ktr-09 5 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 5 5 3 3 4 4 4 
10 Ktr-10 5 4 5 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 5 4 3 3 4 4 4 
11 Ktr-11 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 
12 Ktr-12 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 3 4 5 4 4 
13 Ktr-13 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 3 5 5 3 5 
14 Ktr-14 5 3 5 4 4 5 5 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 
15 Ktr-15 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 5 4 4 5 3 








Lanjutan Lampiran  6 
DATA SKALA SIKAP HASIL PENELITIAN  
PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA DIDIK KELAS VIII DI MTs SUNAN KALIJAGA  
SIWULUH KEC. BULAKAMBA KAB. BREBES 













1 Eks-01 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 241 181 60 
2 Eks-02 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 244 186 58 
3 Eks-03 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 241 184 57 
4 Eks-04 4 4 4 3 4 3 5 4 4 3 4 4 4 205 153 52 
5 Eks-05 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 222 166 56 
6 Eks-06 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 227 170 57 
7 Eks-07 4 5 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 236 179 57 
8 Eks-08 5 5 4 3 4 4 4 4 5 5 4 5 5 233 178 55 
9 Eks-09 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 234 178 56 
10 Eks-10 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 230 173 57 
11 Eks-11 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 248 188 60 
12 Eks-12 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 225 169 56 
13 Eks-13 4 5 3 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 241 187 54 
14 Eks-14 4 5 4 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 231 179 52 
15 Eks-15 5 5 5 3 4 5 5 4 5 4 5 5 5 241 180 61 






Lanjutan Lampiran  6 
 
KELOMPOK KONTROL  












(Y) 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 
1 Ktr-01 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 242 183 59 
2 Ktr-02 4 5 4 5 4 3 4 4 3 3 3 4 3 224 169 55 
3 Ktr-03 5 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 231 178 53 
4 Ktr-04 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 205 156 49 
5 Ktr-05 4 5 4 3 4 5 5 4 4 4 4 3 3 211 157 54 
6 Ktr-06 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 198 151 47 
7 Ktr-07 4 5 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 209 159 50 
8 Ktr-08 4 5 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 214 162 52 
9 Ktr-09 3 4 5 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 206 156 50 
10 Ktr-10 4 3 5 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 212 161 51 
11 Ktr-11 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 222 171 51 
12 Ktr-12 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 215 162 53 
13 Ktr-13 4 5 3 5 4 3 4 3 3 4 3 3 4 225 176 49 
14 Ktr-14 4 4 4 3 5 4 4 5 4 3 4 4 4 219 167 52 
15 Ktr-15 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 223 167 56 








ANALISIS DESKRIPTIF KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
a. Mencari k 
k = 1 + (3,3) log n = 1 + (3,3) log 15    =    1 + (3,3) 1,176 
 = 1 + 3,881 = 4,881 (dibulatkan 5) 
b. Mencari Range (Ra) 
Data terendah (dtr)   =  205 Data tertinggi (dtt)   =  248 
Ra  = dtt - dtr  =  248 - 205  =  43 




 =  
5
43
 =  8,6  (dibulatkan 9) 
d. Menyusun tabel distribusi frekuensi kelompok eksperimen 
Tabel 
Distribusi Frekuensi Skor Skala Sikap Tentang Pembentukan Karakter Peserta 




Frekuensi Persentase Kriterium 
 205-213 1 6,67% Sangat Rendah  
214-222 1 6,67% Rendah  
223-231 4 26,66% Cukup  
232-240 3 20% Tinggi 
241-249 6 40% Sangat Tinggi 
Jumlah  15 100%  
 
f. Hasil analisis deskriptif persentase kelompok eksperimen.  
1) Sangat rendah P   =    100% x 
n
f
= 100% x 
15
1
 = 6,67% 
2) Rendah P   =    100% x 
n
f
= 100% x 
15
1
 = 6,67% 




=   100% x 
15
4
 = 26,66% 
4) Tinggi  P   =   100% x 
n
f
 =   100% x 
15
3
 = 20 % 




=   100% x 
15
6







ANALISIS DESKRIPTIF KELOMPOK KONTROL 
 
a. Mencari k  
k = 1 + (3,3) log n = 1 + (3,3) log 15    =    1 + (3,3) 1,176 
 = 1 + 3,881 = 4,881 (dibulatkan 5) 
b. Mencari Range (Ra) 
 Data terendah (dtr)   =  198 Data tertinggi (dtt)   =  242 
 Ra  = dtt - dtr   =  242 - 198  =  44 




 =   
5
44
 =  8,8  (dibulatkan 9) 
d. Menyusun tabel distribusi frekuensi kelompok kontrol.  
Tabel 
Distribusi Frekuensi Skor Skala Sikap tentang Pembentukan Karakter Peserta 
Didik (Kelompok Kontrol) 
 
Interval  Nilai Frekuensi Persentase Kriterium 
198-206 3 20,00% Sangat Rendah  
207-215 5 33.33% Rendah  
216-224 4 26.67% Cukup  
225-233 2 13,33% Tinggi 
234-242 1 6,67% Sangat Tinggi 
Jumlah  15 100%  
 
e. Analisis deskripsi distribusi frekuensi kelompok kontrol (rumus deskriptif)  




= 100% x 
15
3
 = 20%  




= 100% x 
15
5
 =   33,33% 




=   100% x 
15
4
 =  26,67% 
4) Tinggi P   =   100% x 
n
f
 =   100% x 
15
2
 = 13,33% 




=   100% x 
15
1







ANALISIS STATISTIK UJI-T (KOPARATIF) 
 
 







(X1) (X1 - X 1)  (X1 - X 1)² 
1 Eks-01 A. Rizal Saputa 241 7.73 59.753 
2 Eks-02 Abdul Aziz 244 10.73 115.133 
3 Eks-03 Akhamd Khoerul A. 241 7.73 59.753 
4 Eks-04 Ali Rozikin 205 -28.27 799.193 
5 Eks-05 Anida Rohmatus S. 222 -11.27 127.013 
6 Eks-06 Citra Amelia 227 -6.27 39.313 
7 Eks-07 Dea Nisrina Putri M. 236 2.73 7.453 
8 Eks-08 Deni Diki Saputra 233 -0.27 0.073 
9 Eks-09 Desi Novita Sari 234 0.73 0.533 
10 Eks-10 Imamudin Yusuf A. 230 -3.27 10.693 
11 Eks-11 Kahi Agustin Saputra 248 14.73 216.973 
12 Eks-12 Nasfa Maulana Indra  225 -8.27 68.393 
13 Eks-13 Revana Suci Awalia 241 7.73 59.753 
14 Eks-14 Salkhanabila 231 -2.27 5.153 
15 Eks-15 Solikhatun Nur Kh. 241 7.73 59.753 
Jumlah 3499  1628.934 
 
Dari data di atas diketahui: 
( X1 - X 1)² = 1628.934 
N = 15 
Menghitung Mean ( X ) 
X 1 = 
N
X
   =   
15
3499
  =  233,27 





  =  
1 - 15
934,1628




 =   352,116  =  10,787 
Dari data di atas, maka : 













Nama Peserta Didik (X2 (X2- X 2  (X2- X 2² 
1 Ktr-01 Devi Putri Maharani 242 8.73 76.213 
2 Ktr-02 Izza Nimatul Silva 224 -9.27 85.933 
3 Ktr-03 Kholil Nurokhman 231 -2.27 5.153 
4 Ktr-04 M. Gilang Ramadhan 205 -28.27 799.193 
5 Ktr-05 M. Irvan Maulana 211 -22.27 495.953 
6 Ktr-06 Monalisa 198 -35.27 1243.973 
7 Ktr-07 M. Arif Faisal 209 -24.27 589.033 
8 Ktr-08 Muhammad Rofli S 214 -19.27 371.333 
9 Ktr-09 Mujahidin 206 -27.27 743.653 
10 Ktr-10 Riyan Maulana 212 -21.27 452.413 
11 Ktr-11 Rizki Nur Fahrudin 222 -11.27 127.013 
12 Ktr-12 Robi Rusandi 215 -18.27 333.793 
13 Ktr-13 Seril Faras Agustin 225 -8.27 68.393 
14 Ktr-14 Tikwa Safitri 219 -14.27 203.633 
15 Ktr-15 Widya Asih 223 -10.27 105.473 
Jumlah 3256  5701,154 
 
Dari data di atas diketahui: 
( X2 - X 2)² = 5701,154 
N = 15 
Menghitung Mean ( X ) 
X 2 = 
N
X
   =   
15
3256
  =  217,07 











 = 225,407  = 20,180 
Dari data di atas, maka : 
S2² = (SD2)²  =  (20,180)²   =  407,232 
Mencari varians gabungan (S) 
S² = 
2 - nn





11  =   
2 - 1515

















c. Rangkuman Hasil Persiapan Analisis Data Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol 
 





1. Sampel (N) 15 15 
2. Mean ( X ) 233,27 217,07 
3. Standar Deviasi (SD/S)  10,787 20,180 
4. Standar Deviasi Kuadrat (S)²  116,359 407,232 
5. Varian Gabungan (S) 16,18 
 
Berdasarkan dari data-data yang telah didapatkan, kemudian data tersebut 























































5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0,997 0,999 26 0,388 0,496 50 0,279 0,361 
4 0,950 0,990 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
         
5 0,878 0,959 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
6 0,811 0,917 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
7 0,754 0,874 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 
8 0,707 0,834 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
9 0,666 0,798 32 0,349 0,449 80 0,220 0,256 
10 0,632 0,765 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
         
11 0,602 0,735 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
12 0,576 0,708 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 
13 0,553 0,684 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
14 0,532 0,661 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
15 0,514 0,641 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
         
16 0,497 0,625 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
17 0,482 0,606 40 0,312 0,403 200 0,138 0,184 
18 0,468 0,590 41 0,308 0,398 300 0,113 0,145 
19 0,456 0,575 42 0,304 0,393 400 0,095 0,128 
20 0,444 0,561 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 
21 0,433 0,543 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
22 0,423 0,537 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
23 0,413 0,526 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 
24 0,404 0,516 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
25 0,396 0,505 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 
   49 0,281 0,364    












Tabel  Nilai-nilai t 
 
Dk 
Taraf Signifikansi  
50% 40% 20% 10% 5% 2% 1% 0,1% 
1 1,000 1,376 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 636,691 
2 0,816 1,061 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 31,598 
3 0,765 0,978 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 12,941 
4 0,741 0,941 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 8,610 
5 0,727 0,920 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 6,859 
6 0,718 0,906 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,959 
7 0,771 0,896 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 5,405 
8 0,706 0,889 1,397 1,860 2,606 2,896 3,355 5,041 
9 0,703 0,883 1,383 1,833 2,262 2,820 3,250 4,781 
10 0,700 0,879 1,372 1,812 2,228 2,746 3,169 4,587 
11 0,697 0,876 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,437 
12 0,695 0,873 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 4,318 
13 0,694 0,870 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 4,221 
14 0,692 0,868 1,345 1,761 2,145 2,6524 2,977 4,140 
15 0,691 0,866 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 4,073 
16 0,690 0,865 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 4,01 
17 0,689 0,863 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,965 
18 0,688 0,862 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,922 
19 0,688 0,861 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 3,883 
20 0,687 0,860 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,850 
21 0,686 0,859 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 3,819 
22 0,686 0,858 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3,792 
23 0,685 0,858 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,767 
24 0,685 0,857 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 3,745 
25 0,684 0,856 1,315 1,708 2,060 2,485 2,787 3,725 
26 0,684 0,856 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,707 
27 0,684 0,855 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 3,690 
28 0,683 0,855 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,674 
29 0,683 0,854 1,311 1,699 2,042 2,462 2,756 3,659 
30 0,683 0,854 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3,646 
40 0,681 0,851 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 3,551 
60 0,679 0,848 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 3,460 
120 0,677 0,845 1,289 1, 658 1,980 2,358 2,617 3,373 







RINCIAN HASIL PELAKSANAAN  

















































Pada pertemuan pertama, secara umum 
peserta didik dalam kelompok A sudah 
bisa mengurangi karakter negatif yang 
ada dalam diri peserta didik  terkait 
dengan nilai karakter dalam 
hubungannya dengan Tuhan, karena 
semua peserta didik mampu  menerapkan 
nilai karakter dalam hubungannya 
dengan Tuhan pada kehidupan sehari-
hari. Hasil tersebut dapat ditunjukan 
sebagai berikut:   
- Peserta didik mulai bisa melaksanakan 
shalat lima waktu secara penuh. 
- Peserta didik mulai tidak menunda 
waktu untuk shalat meski sedang asik 
membuka media sosial elektronik 
melalui telepon genggam.  
Kelompok 
B 
Berbeda halnya dengan yang dialami 
pada kelompok eksperimen A, pemberian 
treatmen pada kelompok eksperimen B 
Pada pertemuan pertama ini, secara 
umum peserta didik masih belum bisa 
mengurangi karakter negatif yang ada 
dalam diri peserta didik  terkait dengan 
nilai karakter dalam hubungannya 
dengan Tuhan. Hal itu terjadi karena 
peserta didik masih kurang mampu  
menerapkan nilai karakter dalam 
hubungannya dengan Tuhan pada 
kehidupan sehari-hari. Hasil tersebut 
dapat ditunjukan sebagai berikut :   
- Peserta didik masih belum bisa 
melaksanakan shalat lima waktu 
secara penuh. 
- Peserta didik masih lebih banyak 
menggunakan waktu untuk browsing 
internet melalui telepon genggam 














































Pada pertemuan kedua ini, peserta didik 
dapat mengurangi karakter negatif yang 
ada dalam diri peserta didik  terkait dengan 
nilai karakter dalam hubungannya dengan 
diri sendiri. Hal itu terjadi karena peserta 
didik mampu  menerapkan nilai karakter 
dalam hubungannya dengan diri sendiri 
pada kehidupan sehari-hari. Hasil tersebut 
dapat ditunjukan sebagai berikut:   : 
- Peserta didik selalu berusaha untuk 
menyelesaikan tugas sesuai dengan 
waktu yang sudah ditentukan. 
- Peserta didik mau mengakui atas 
kesalahannya dalam menggunakan 
telepon genggam yang digunakan untuk 
menyimpan gambar dan video yang 
berbau pornografi dari hasil browsing di 
internet kepada pembimbing dan orang 
tua. 
- Peserta didik lebih banyak 
menggunakan waktunya untuk belajar 
daripada membuka media sosial 
elektonik    
Kelompok 
B 
Pada pertemuan ini, peserta didik 
kelompok eksperimen B,juga sudah dapat 
mengurangi karakter negatif yang ada 
dalam diri peserta didik, terkait nilai 
karakter dalam hubungannya dengan diri 
sendiri, karena peserta didik sudah mampu  
menerapkan nilai karakter dalam 
hubungannya dengan diri sendiri pada 
kehidupan sehari-hari. Hal tersebut 
ditandai oleh : 
- Peserta didik lebih banyak 
menggunakan waktu istirahat di sekolah 
untuk membaca buku di perpustakan 
yang ada sekolah. 
- Peserta didik mampu mengurangi waktu 
untuk menggunakan telepon genggam 
karena takut jika menggunakan telepon 
genggam lama, dapat merusak 
penglihannya. 
- Peserta didik menggunakan telepon 










































Pada pertemuan ini, peserta didik sudah 
bisa mengurangi karakter negatif yang ada 
dalam diri peserta didik  terkait dengan 
nilai karakter dalam hubungannya dengan 
sesama. Hal itu terjadi karena peserta didik 
mampu  menerapkan nilai karakter dalam 
hubungannya dengan sesama pada 
kehidupan sehari-hari. Hasil tersebut dapat 
ditunjukan sebagai berikut:   : 
- Peserta didik memberikan ucapan 
selamat kepada temannya, yang menjadi 
peringkat pertama pada ujian semester 
genap. 
- Peserta didik berusaha untuk 
menggunakan seragam sesuai dengan 
aturan yang ada di sekolah. 
- Peserta didik selalu mengucapkan salam 
pada saat bertemu guru baik di sekolah 
maupun di luar sekolah. 
Kelompok 
B 
Pada pertemuan ini, peserta didik 
kelompok eksperimen B, juga dapat 
mengurangi karakter negatif yang ada 
dalam diri peserta didik  terkait dengan 
nilai karakter dalam hubungannya dengan 
sesama, karena peserta didik mampu  
menerapkan nilai karakter dalam 
hubungannya dengan sesama pada 
kehidupan sehari-hari. Hasil tersebut dapat 
ditunjukan sebagai berikut: 
- Peserta didik ikut berperan dalam 
menyusun pembagian tugas untuk 
mengikuti lomba kelas. 
- Peserta didik tidak berkata jorok kepada 
orang tua, guru, dan kepada teman-
temannya. 
- Peserta didik tidak marah ketika 
temannya tidak berkenan meminjamkan 






















































Pada pertemuan ini, peserta didik dapat 
mengurangi karakter negatif yang ada 
dalam diri peserta didik, terkait nilai 
karakter dalam hubungannya dengan 
lingkungan, karena peserta didik mampu  
menerapkan nilai karakter dalam 
hubungannya dengan lingkungan pada 
kehidupan sehari-hari. Hasil tersebut 
dapat ditunjukan sebagai berikut:   
- Peserta didik tidak membuang sampah 
sembarangan. 
- Peserta didik ikut berperan dalam 
kegiatan bakti sosial untuk menanam 
tanaman di taman sekolah. 
Kelompok 
B 
Pada pertemuan ini, peserta didik 
kelompok eksperimen B, juga dapat 
mengurangi karakter negatif yang ada 
dalam diri peserta didik, terkait nilai 
karakter dalam hubungannya dengan 
lingkungan, karena peserta didik mampu  
menerapkan nilai karakter dalam 
hubungannya dengan lingkungan pada 
kehidupan sehari-hari. Hasil tersebut 
dapat ditunjukan sebagai berikut: 
- Peserta didik melaksanakan tugas 
piket kebersihan kelas. 
- Peserta didik tidak membuang sampah 
jajan ke dalam kolong meja. 
- Peserta didik ikut menjaga tanaman 
yang ada di taman sekolah. 
5 
Sabtu, 







































Pada pertemuan kelima, secara umum 
peserta didik dapat mengurangi karakter 
negatif yang ada dalam diri peserta didik, 
terkait nilai karakter dalam hubungannya 
dengan kebangsaan. Hal itu terjadi 
karena peserta didik mampu  menerapkan 
nilai karakter dalam hubungannya 
dengan kebangsaan pada kehidupan 
sehari-hari. Hasil tersebut dapat 
ditunjukan sebagai berikut:   
- Peserta didik melaksanakan kegiatan 
















































Pada pertemuan kelima, secara umum 
peserta didik pada kelompok 
eksperimen B, juga dapat mengurangi 
karakter negatif yang ada dalam diri 
peserta didik  terkait nilai karakter 
dalam hubungannya dengan 
kebangsaan, karena peserta didik 
mampu  menerapkan nilai karakter 
dalam hubungannya dengan 
kebangsaan pada kehidupan sehari-
hari. Hasil tersebut dapat ditunjukan 
sebagai berikut:   
- Peserta didik senantiasa menjalin 
pertemanan dengan baik tanpa 
membedakaan suku, agama, ras, dan 
golongan baik di sekolah maupun 





























Pelaksanaan Try Out 




















































































































































































SURAT KETERANGAN MELAKUKAN PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
